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ABSTRAKSI 
 
 
         Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendapatkan nominal biaya operasional 
pendidikan per tahun per siswa berdasarkan perhitungan faktual di SMP RSBI dan 
SMP SSN; 2) mendapatkan nominal biaya operasional pendidikan per tahun per 
siswa berdasarkan perhitungan dengan pendekatan activity-based costing (ABC) 
di sekolah SMP RSBI dan SMP SSN. 
Sampel atau objek dari penelitian ini adalah RSBI SMP Y dan SSN SMP N 
Z. Penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan metode analisis kuantitatif 
deskriptif perhitungan nominal angka biaya operasional pendidikan per tahun per 
siswa. Perhitungan dilakukan dalam dua bagian, yaitu perhitungan faktual dan 
perhitungan dengan pendekatan ABC.Perhitungan dalam penelitian ini 
berdasarkan cash basis. 
Perhitungan faktual dengan pendekatan tradisional di SMP N Y 
memperoleh hasil: 1) biaya operasional per tahun per siswa kelas reguler Rp 
1.066.430; 2) biaya operasional per tahun per siswa kelas unggulan Rp 2.488.336; 
dan 3) biaya operasional per tahun per siswa kelas internasional Rp 3.999.111.  
Sedangkan perhitungan faktual di SMP N Z memperoleh hasil: 1) biaya 
operasional per tahun per siswa kelas reguler Rp 1.258.165; 2) biaya operasional 
per tahun per siswa kelas unggulan Rp 2.516.330; dan 3) biaya operasional per 
tahun per siswa kelas akselerasi Rp 4.193.883. Perhitungan dengan pendekatan 
ABC di SMP N Y memperoleh hasil: 1) biaya operasional per tahun per siswa 
kelas reguler Rp 925.947; 2) biaya operasional per tahun per siswa kelas unggulan 
Rp 2.734.861; dan 3) biaya operasional per tahun per siswa kelas internasional Rp 
4.310.003. Sedangkan perhitungan ABC di SMP N Z memperoleh hasil: 1) biaya 
operasional per tahun per siswa kelas reguler Rp 1.156.504; 2) biaya operasional 
per tahun per siswa kelas unggulan Rp 2.421.535; dan 3) biaya operasional per 
tahun per siswa kelas akselerasi Rp 6.426.803. 
Jika dibandingkan dengan perhitungan dengan pendekatan ABC maka 
perhitungan faktual yang menggunakan pendekatan tradisional di SMP N Y dan 
SMP N Z telah menyebabkan terjadinya mis-alokasi pembebanan biaya di tiap 
kelas program yang diselenggarakan sekolah. Mis-alokasi pembebanan elemen 
biaya mengakibatkan nominal biaya operasional per tahun per siswa tiap kelas 
program di masing-masing sekolah berada dalam keadaan understate atau 
overstate. 
 
Kata kunci: biaya pendidikan, satuan pendidikan dasar, activity-based costing. 
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ABSTRACT 
 
This research has two objectives: 1) To find out operational educational 
cost per year per pupil based on the factual calculation done by the international 
standard school (SMP RSBI) and the national standard school (SMP SSN); 2) To 
find out operational educational cost per year per pupil based on activity based 
costing (ABC) approach calculation in the international standard school (SMP 
RSBI) and the national standard school (SMP SSN). 
The samples of this research are SMP N Y, represent international standard 
school, and SMP N Z, represent national standard school. This research is case 
study with descriptive quantitative method to analyze and calculate the 
operational cost of education per year per pupil. The calculations have two part: 
1) based on factual condition done by schools, and 2) based on activity based 
costing approach implemented in schools. The calculations are based on cash 
basis. 
The results of the factual calculations (based on traditional costing 
approach) in SMP N Y are: 1) operational educational cost per year per pupil of 
regular class is Rp 1.066.430; 2) operational educational cost per year per pupil 
of excelent class is Rp 2.488.336; and 3) operational educational cost per year 
per pupil of international class is Rp 3.999.111. The results of the factual 
calculations in SMP N Z are: 1) operational educational cost per year per pupil 
of regular class is Rp 1.258.165; 2) operational educational cost per year per 
pupil of excelent class is Rp 2.516.330; and 3) operational educational cost per 
year per pupil of acceleration class is Rp 4.193.883. The results of the 
calculations based on activity based costing approach in SMP N Y are: 1) 
operational educational cost per year per pupil of regular class is Rp 925.947; 2) 
operational educational cost per year per pupil of excelent class is Rp 2.734.861; 
and 3) operational cost per year per pupil of international class is Rp 4.310.003. 
The results of the calculations in SMP N Z are: 1) operational educational cost 
per year per pupil of regular class is Rp 1.156.504; 2) operational educational 
cost per year per pupil of excelent class is Rp 2.421.535; and 3) operational cost 
per year per pupil of acceleration class is Rp 6.426.803.  
Compared with the results of the calculations based on activity based 
costing approach, factual calculations that based on traditional costing approach 
done by schools have caused misallocation of cost in each class in schools. So, 
there are two condition caused by, overstated or understated. 
 
Keyword:   educational cost, elementary educational unit, activity based costing 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada tahun 2009 Pemerintah telah menempatkan pendidikan dasar yang 
berkualitas, gratis tanpa pungutan biaya menjadi salah satu prioritas utama 
program kerja pemerintah. Hal ini ditandai dengan kebijakan menaikkan anggaran 
pendidikan sebesar 20 persen dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN) tahun 2009. Pembiayaan pendidikan dasar yang memenuhi standar 
nasional tanpa memungut biaya kepada masyarakat itu dihitung membutuhkan 
dana sekitar Rp 157 triliun (Kompas 23 Agustus 2008). Menurut Abbas Ghozali, 
ketua Tim Ahli Standar Biaya Pendidikan Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP), pendidikan dasar tanpa pungutan seharusnya tidak lagi jadi keluhan 
masyarakat. Anggaran pendidikan yang nantinya mencapai Rp 224 triliun akan 
mewujudkan pendidikan di tingkat SD dan SMP gratis dan tanpa pungutan. Dari 
perhitungan Abbas bahwa pendidikan dasar tanpa pungutan di tingkat SD dan 
SMP membutuhkan biaya Rp 157,22 triliun. Penghitungan biaya tersebut sudah 
mencakup biaya operasional dan tenaga kependidikan, biaya sarana dan prasarana, 
serta biaya operasional bahan habis pakai.  
Kebijakan lain guna mendukung program nasional pendidikan dasar tanpa 
pungutan tahun 2009 adalah kenaikan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tahun 
2009 yang alokasinya mengalami kenaikan sebesar 50 persen dibandingkan 
alokasi di tahun 2008. Sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor: 186/MPN/KU/2008, ditegaskan lebih lanjut bahwa 
dengan kenaikan kesejahteraan guru PNS dan kenaikan BOS sejak Januari 2009, 
semua SD dan SMP negeri harus membebaskan siswa dari biaya operasional 
sekolah kecuali sekolah bertaraf internasional (SBI).  
Walaupun sudah ditetapkan program nasional pendidikan dasar gratis tanpa 
pungutan mulai tahun 2009, ternyata masih dijumpai kondisi yang bertolak 
belakang. Kasus-kasus di berbagai daerah mewartakan tetap adanya pungutan-
pungutan untuk biaya sekolah yang dibebankan pada peserta didik dan orangtua 
peserta didik. Kompas edisi 17 Februari 2009 memberitakan suatu sekolah di 
Bantul, DI Yogyakarta, tetap saja menarik pungutan biaya tambahan pada siswa 
dengan alasan dana BOS dan BOP tidak mencukupi, apalagi standar biaya per 
sekolah berbeda-beda, misalkan untuk sekolah pinggiran SMP Patria Bantul, 
biaya sekitar Rp 720.000 per tahun. Kompas edisi 23 April 2009 memberitakan 
kasus di Cirebon dimana orangtua mengeluh karena dikenai pembelian buku yang 
mencapai Rp 300.000. Kompas edisi 28 April 2009 memberitakan kasus di 
Indramayu dimana sekolah tetap menarik dana paving block meskipun orangtua 
siswa keberatan terhadap tarikan tersebut.  
1 
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Berdasarkan pengamatan langsung terhadap kondisi yang terjadi di 
kabupaten Sragen ditemukan bahwa sekolah-sekolah penyelenggara pendidikan 
dasar di kabupaten Sragen banyak yang masih menarik pungutan. Pihak sekolah 
mengemukakan bahwa anggaran BOS yang diberikan hanya mencukupi biaya 
operasional akademis, tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhan non akademis. 
Karena terbentur dengan kebijakan sekolah tanpa pungutan, sekolah tidak dapat 
memaksakan diri untuk mengadakan bermacam kegiatan siswa. Namun, ada pula 
sekolah favorit dengan kegiatan-kegiatan unggulan tetap menarik iuran kepada 
peserta didik demi kesinambungan program sebagai bentuk apresiasi kurikulum 
dalam rangka menunjang peningkatan mutu pendidikan. Program unggulan 
tersebut misalnya seperti kelas unggulan, kelas akselerasi, kelas internasional, 
kelas bina olimpiade, kelas ekstrakurikuler komputer dan bahasa inggris, jam ke 
nol, pengayaan UAN, kelas internet dan lain sebagainya. Terdapat juga sekolah 
yang menarik pungutan biaya investasi dan dana pengembangan sekolah untuk 
program rehabilitasi gedung dan pembangunan fisik sekolah. 
Dana BOS tidak dapat untuk memenuhi semua kebutuhan siswa dan hanya 
dapat digunakan untuk mengurangi iuran setiap siswa saja (Putranti 2008). 
Artinya, dana BOS hanya dapat membantu sebagian dari pembiayaan 
penyelenggaraan pendidikan, khususnya untuk pencapaian standar pelayanan 
minimal dalam penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan standar nasional 
pendidikan (SNP). Akan tetapi, perlu diingat pula bahwa selain BOS juga terdapat 
alokasi bantuan lainnya dari Pemerintah yang diterima Satuan Pendidikan untuk 
mendukung penyelenggaraan pendidikan, baik yang berwujud dana desentralisasi, 
dana dekonsentrasi, dana hibah, dan dana block grant seperti dana alokasi khusus 
(DAK) pendidikan, dana pengembangan SSN dan dana pengembangan SBI. Patut 
menjadi bahan diskusi mengapa dengan banyaknya jenis bantuan pemerintah yang 
diterima satuan pendidikan tetap saja dirasa sulit mewujudkan pendidikan dasar 
tanpa pungutan? Berapakah biaya yang dibutuhkan oleh Satuan Pendidikan untuk 
melaksanakan pendidikan dasar yang berkualitas tetapi tanpa pungutan? 
 Pertanyaan tersebut di atas terus mengemuka karena selama ini dirasa 
kurang ada akses informasi yang memadai tentang pembiayaan pendidikan dan 
sistem pembiayaan dan perhitungannya di tingkat satuan pendidikan. Pihak 
manajemen satuan pendidikan masih banyak menerapkan pola yang belum 
memadai untuk terbuka dalam pengelolaan keuangan sekolah dan perhitungan 
pembiayaan pendidikan yang dilaksanakannya. Kekurang-terbukaan tersebut 
dapat disebabkan karena belum memadainya sistem perhitungan pembiayaan 
pendidikan yang dapat memberikan penjelasan perhitungan pembiayaan yang 
informatif, tepat sasaran/valid, efisien dan akuntabel. 
 Pembahasan pembiayaan pendidikan berkaitan dengan permasalahan 
perhitungan biaya di satuan pendidikan tersebut. Menurut Bastian (2007) selama 
ini perkembangan perhitungan biaya di tingkat sekolah dasar dan menengah 
belum mampu menjawab tantangan era otonomi dan globalisasi secara optimal. 
Perhitungan biaya di sekolah dasar dan menengah yang ada selama ini masih 
sangat sederhana dan belum mampu mengungkapkan informasi penting sebagai 
materi/landasan pengambilan keputusan, serta hanya sebatas informasi biaya per 
unit untuk belanja pegawai dan non pegawai. Perhitungan yang ada belum mampu 
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mengungkapkan dan memunculkan data informatif (Bastian 2007). Menurut 
Granof (2000) sistem perhitungan biaya dan sistem akuntansi yang diterapkan dan 
dikembangkan di satuan pemerintahan masih banyak yang hanya didasarkan pada 
bentuk (form) akuntansi dana yang lebih bertujuan untuk kepatuhan (compliance) 
terhadap sisi aturan dan memuaskan penilaian dalam penetapan anggaran dana 
dari sumber dana daripada menyediakan informasi yang berguna dalam 
pengambilan keputusan manajemen. Dibandingkan sistem tradisional, sistem 
activity costing system (ACS), atau juga disebut activity based costing (ABC), 
lebih dapat memberikan informasi bermanfaat dalam pengambilan keputusan 
manajemen (Granof 2000; Robinson 2004; Khrisnan 2006). 
Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan (SNP) menjelaskan bahwa secara garis besar biaya pendidikan terdiri 
atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal. Biaya investasi satuan 
pendidikan meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan 
sumber daya manusia, dan modal kerja tetap. Biaya personal meliputi biaya 
pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses 
pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Biaya operasi satuan pendidikan 
meliputi gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang 
melekat pada gaji, bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya operasi 
pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan 
sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan 
lain sebagainya.  
Ghozali (2004) menemukan ada sebelas jenis biaya sekolah yang harus 
dibayar oleh wali murid, yaitu biaya untuk: 1) buku dan alat tulis; 2) pakaian dan 
perlengkapan sekolah; 3) akomodasi; 4) transportasi; 5) konsumsi; 6) kesehatan; 
7) karyawisata; 8) uang saku; 9) kursus; 10) iuran sekolah; dan 11) forgone 
earning. Menurut Ghozali (2004) besarnya biaya sekolah yang harus ditanggung 
orang tua siswa sangat bervariasi bila dilihat dari satuan dan penyelenggara 
pendidikan. Biaya yang harus ditanggung orangtua di SD negeri Rp 5,97 juta dan 
di SD swasta Rp 7,51 juta per anak per tahun. Untuk SMP negeri Rp 7,53 juta per 
tahun dan SMP swasta Rp 7,86 juta per tahun.  
Mulyati (2009) telah meneliti satuan biaya pendidikan per siswa yang 
ditanggung oleh pemerintah dan masyarakat pada jenjang pendidikan SMP dan 
SMA negeri. Penelitian Mulyati tersebut bertujuan untuk mengetahui satuan biaya 
pendidikan per siswa per tahun pada jenjang SMP dan SMA negeri yang berbasis 
pemerintah dan berbasis masyarakat di kabupaten Karanganyar. Mulyati (2009) 
menarik hubungan antara biaya pendidikan berbasis pemerintah dan masyarakat 
dengan mutu pendidikan di kabupaten Karanganyar. Mulyati (2009) menghitung 
biaya pendidikan berbasis pemerintah untuk jenjang pendidikan SMP negeri per 
tahun per siswa Rp 2.336.520; yang berbasis masyarakat sebesar Rp 3.665.640 
per tahun per siswa. Sedangkan biaya pendidikan berbasis pemerintah untuk 
jenjang pendidikan SMA negeri per tahun per siswa Rp 2.186.328; dan yang 
berbasis masyarakat sebesar Rp 7.581.636 per tahun per siswa.  
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini mencoba untuk 
mendeskripsikan perhitungan biaya pendidikan satuan pendidikan dasar. 
Penelitian ini dilakukan karena akhir-akhir ini topik pendanaan dan pembiayaan 
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pendidikan menjadi hal yang krusial dan penting. Keberhasilan penyelenggaraan 
pendidikan dasar gratis tanpa pungutan diantaranya didukung oleh tersedianya 
informasi yang valid, transaparan dan akuntabel mengenai biaya pendidikan. 
Penelitian ini memandang penting perlunya informasi tentang besaran nominal 
biaya pendidikan dasar yang informatif, transparan, tepat sasaran/valid, efisien 
dan akuntabel, dengan harapan bahwa pihak mana pun yang berkepentingan 
dalam penyelenggaraan pendidikan dasar, baik pemerintah, pemerintah daerah 
maupun masyarakat, mempunyai formula pembiayaan yang informatif, 
transparan, tepat sasaran/valid, efisien dan akuntabel, sebagai dasar dalam 
kebijakan pengelolaan, pengembangan dan partisipasi pendidikan. Berdasarkan 
penelusuran pustaka masih belum banyak penelitian yang mengambil topik 
analisis biaya pendidikan khususnya studi kasus di tingkat pendidikan dasar di 
Indonesia. 
Penelitian ini merupakan studi kasus di kabupaten Sragen. Fokus penelitian 
ini adalah untuk mengetahui biaya pendidikan di tingkat satuan pendidikan dasar, 
yaitu SMP negeri di kabupaten Sragen dengan dua klasifikasi yaitu SMP RSBI 
dan SMP SSN. Biaya pendidikan yang diteliti dibatasi pada biaya operasional 
satuan pendidikan. Biaya operasional satuan pendidikan yang dimaksud adalah 
biaya operasional pendidikan per tahun per siswa. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut di atas 
dirumuskan permasalahan dalam pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Berapakah nominal biaya operasional pendidikan per tahun per siswa 
berdasarkan perhitungan faktual di SMP RSBI dan SMP SSN di kabupaten 
Sragen? 
2. Berapakah nominal biaya operasional pendidikan per tahun per siswa, 
berdasarkan perhitungan dengan pendekatan activity-based  costing (ABC), di 
sekolah SMP RSBI dan SMP SSN di kabupaten Sragen? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah penting di dalam menentukan arah suatu tindakan. Penelitian 
ini bertujuan untuk: 
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1. Mendapatkan nominal biaya operasional pendidikan per tahun per siswa 
berdasarkan perhitungan faktual di SMP RSBI dan SMP SSN di kabupaten 
Sragen. 
2. Mendapatkan nominal biaya operasional pendidikan per tahun per siswa, 
berdasarkan  perhitungan dengan pendekatan activity-based  costing (ABC), di 
sekolah SMP RSBI dan SMP SSN di kabupaten Sragen. 
 
D. Manfaaat Penelitian 
        Sebagai suatu kajian ilmiah,  penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi pihak yang berkepentingan (stakeholders), yaitu bagi: 
1. Pemerintah atau Pemerintah Daerah (Pemda) atau Satuan Pendidikan: 
Bagi Pemerintah atau Pemda atau Satuan Pendidikan, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai rekomendasi atau referensi model atas alokasi 
dan perhitungan biaya pendidikan dasar. 
 
 
 
 
2. Masyarakat: 
Masyarakat yang dimaksud adalah wali murid peserta didik, komite sekolah, 
pemerhati pendidikan. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
tambahan informasi mengenai biaya pendidikan sehingga dapat menyikapi dengan 
bijak terhadap permasalahan pendanaan dan partisipasi pembiayaan pendidikan.  
 
3. Akademisi:  
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Bagi para akademisi, penelitian ini dharapkan dapat dijadikan tambahan 
referensi untuk melakukan pembahasan dan penelitian lebih lanjut mengenai 
analisis biaya pendidikan di Indonesia. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam mengkomunikasikan hasil penelitian, laporan 
penelitian ini ditulis dan dipaparkan dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Bab I memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
laporan penelitian. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab II memaparkan antara lain: tinjauan pustaka atas definisi dan 
teori-teori terkait topik penelitian, serta tinjauan terhadap 
penelitian sebelumnya. 
 
 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab III memaparkan metode penelitian yang digunakan, 
mencakup penjelasan: metode penelitian, sampel penelitian, data 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab IV memaparkan analisis data dan pembahasan hasil 
penelitian, mencakup: deskripsi objek penelitian, analisis data 
penelitian dan pembahasan hasil penelitan.  
BAB V : PENUTUP 
Bab V memaparkan kesimpulan penelitian, keterbatasan 
penelitian, implikasi, dan saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
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A. Biaya Pendidikan 
Definisi umum biaya adalah ukuran moneter dari barang dan jasa yang 
dikeluarkan atau dikorbankan untuk memperoleh manfaat kini atau masa datang 
bagi organisasi (Atkinson, Kaplan, Matsumura, dan Young 2007). Dalam konteks 
pendidikan, yang dimaksud dengan biaya pendidikan adalah pengorbanan yang 
dikeluarkan berupa segenap sumber daya yang dimiliki satuan pendidikan yang 
diukur dalam uang atau unit moneter lainnya untuk memperoleh manfaat 
kependidikan sesuai dengan tujuan satuan pendidikan tersebut.  
Fattah (2001) dan Bastian (2007) mengelompokkan biaya pendidikan 
berdasarkan sifatnya menjadi dua yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung. 
Biaya langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai proses 
pencapaian hasil dan tujuan organisasi. Biaya ini mencakup semua biaya untuk 
proses peningkatan kualitas siswa dan pencapaian tujuan utama yang tidak 
terpisahkan dari diri siswa serta berdampak terhadap siswa secara keseluruhan, 
contohnya adalah biaya praktikum, biaya ujian, biaya pemakaian laboratorium dll. 
Biaya tidak langsung adalah komponen biaya penunjang, pelengkap atau 
katalisator dalam proses belajar mengajar, contohnya bantuan dana kegiatan 
siswa, biaya keamanan dan kebersihan. 
Peraturan Pemerintah (PP) nomor 48 tahun 2008 tentang pendanaan 
pendidikan mengklasifikasikan biaya pendidikan menjadi tiga kelompok yaitu 
biaya penyelenggaraan dan/atau pengelolaan pendidikan, biaya pribadi peserta 
didik, dan biaya satuan pendidikan. Biaya satuan pendidikan sendiri meliputi: 1) 
biaya investasi, 2) biaya operasional, 3) bantuan biaya pendidikan, dan 4) 
beasiswa. 
Menurut Miles (2005) biaya operasional pendidikan adalah biaya yang 
dibutuhkan agar satuan pendidikan/sekolah dapat menjalankan aktivitas 
operasional hariannya. Jacques dan Brorsen (2002) mengklasifikasikan biaya 
operasional pendidikan menjadi 11 kategori, yaitu 1) biaya instruksional; 2) biaya 
pendukung instruksional; 3) biaya pendukung siswa; 4) biaya administrasi 
sekolah; 5) biaya administrasi umum dan bisnis; 6) biaya jasa transportasi siswa; 
7) biaya operasional, perawatan, nutrisi anak, operasional pelayanan masyarakat; 
8) other outlays; 9) biaya konstruksi; 10) beasiswa; 11) repayment. Biaya 
instruksional yaitu biaya yang berhubungan langsung dengan interaksi guru-siswa 
termasuk di dalamnya gaji guru, guru, pelatih dan instruktur lainnya, 
peralatan/sarana mengajar. Biaya pendukung instruksional yaitu biaya yang 
mendukung personil pengajar untuk sarana pengembangan proses belajar lebih 
lanjut. Biaya pendukung siswa adalah biaya untuk memberikan sarana pendukung 
untuk siswa seperti kehadiran, kesehatan dan gizi, konseling siswa, dan 
sebagainya. Biaya administrasi sekolah adalah biaya untuk operasional 
manajemen sekolah termasuk untuk kepala sekolah, staf dan tenaga kependidikan. 
Biaya administrasi umum dan bisnis adalah biaya untuk kantor pengawas distrik 
dalam aktivitas operasional. Biaya konstruksi adalah biaya untuk pembangunan 
gedung dan rehabilitasi gedung serta fasilitas fisik lainnya.  
11 
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Biaya operasional pendidikan dapat dikelompokkan menurut sumber daya 
sekolah (Chambers, Levin, dan DeLancey 2006). Biaya operasional yang 
dimaksud yaitu biaya-biaya: 1) personil instruksional (instructional personnel), 2) 
pendukung siswa dan instruksional (instructional and pupil support), 3) 
pendukung administratif (administrative and support), 4) operasional dan 
perawatan (maintenance and operations), 5) pengeluaran non personil 
(nonpersonnel expenditures), 6) ekstrakurikuler (extended day program), 7) 
kegiatan tahunan (extended year program). Personil instruksional yaitu mencakup 
tenaga guru, sumber daya guru, dan peralatan instruksional belajar mengajar. 
Pendukung siswa dan instruksional yaitu mencakup konsultan, psikolog, 
instruktur, konsultan teknis, perawat, pustakawan. Pendukung administratif yaitu 
mencakup kepala sekolah, staf administrasi, penjaga, tukang kebun, dll. 
Operasional dan perawatan yaitu mencakup tenaga keamanan, perawatan sarana 
prasarana. Pengeluaran non personil yaitu mencakup waktu dan honor 
pengembangan profesional, supplies and materials, peralatan tekonologi khusus, 
dan aktivitas siswa. 
Depdiknas (2007) memberikan definisi biaya operasional satuan pendidikan 
(BOSP) sebagai biaya yang ditimbulkan dari pengadaan barang dan jasa yang 
diperlukan untuk penyelenggaraan pendidikan yang habis digunakan dalam waktu 
satu tahun atau kurang per siswa. BOSP dapat dipilah menjadi BOSP personil dan 
non personil. BOSP non personil meliputi seluruh pengeluaran sekolah selain 
yang dimanfaatkan untuk keperluan kesejahteraan guru dan staf di sekolah. BOSP 
personil meliputi seluruh pengeluaran sekolah yang digunakan untuk 
kesejahteraan personil atau sumber daya manusia (SDM) dan pengembangan 
personil (SDM) sekolah. Jika dilihat dari klasifikasi, komponen dan cakupannya, 
biaya operasional menurut Depdiknas (2007) tersebut telah mengakomodasi dan 
merangkum apa yang telah diklasifikasikan sebelumnya oleh Fattah (2001), 
Jacques dan Brorsen (2002), Miles (2005), Chambers et.al. (2006), dan Bastian 
(2007). Klasifikasi BOSP personil dan non personil (Depdiknas 2007) disajikan 
dalam tabel 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Klasifikasi Biaya Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) 
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No. BOSP CAKUPAN 
1. BOSP 
personil 
SDM 
 
a. Kesejahteraan Personil: 
Mencakup gaji, tunjangan, kesejahteraan, transportasi 
termasuk perjalanan dinas, seragam, kelebihan jam mengajar 
atau kerja, tunjangan hari raya, dll. 
b. Pengembangan personil (SDM): 
Meliputi lokakarya, seminar, magang, pelatihan, penataran, 
dan pendidikan untuk personil. 
2. BOSP 
Non 
personil 
a. Alat Tulis Sekolah (ATS) 
b. Buku-buku: 
Mencakup buku pegangan guru, siswa, dan buku 
perpustakaan. 
c. Alat dan bahan habis pakai: 
Mencakup alat dan bahan praktik, lembar kerja siswa (LKS), 
alat kebersihan, alat listrik, kebutuhan rumah tangga sekolah. 
d. Daya dan jasa: 
Mencakup rekening telepon, listrik, air, internet, gas. 
e. Perbaikan ringan dan pemeliharaan untuk gedung, alat 
(utilitas), dan perabot. 
f. Pembinaan siswa: 
Mencakup kegiatan ekstrakurikuler, pramuka, PMR, UKS, 
OSIS, Masa Orientasi Siswa (MOS), Olimpiade, lomba-lomba 
akademik atau non akademik, pembinaan intensif belajar, 
kegiatan dan peringatan keagamaan, kesenian, insidental 
kesiswaan, dll. 
g. Hubungan Industri (HI): 
Mencakup sinkronisasi kurikulum, koordinasi hubungan 
Industri, pelaksanaan praktek kerja industri, uji kompetensi. 
h. Pembinaan, Pengawasan, Pemantauan dan Pelaporan. 
i. Rapat, mencakup pendukung perlengkapan rapat dan 
konsumsi. 
j. Operasional Komite Sekolah 
 
(Sumber: Depdiknas 2007) 
 
Panduan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tahun 2009 menerangkan 
lebih rinci cakupan aktivitas operasional satuan pendidikan yang dapat didanai 
oleh dana BOS. Pertama, dana BOS digunakan untuk pembiayaan seluruh 
kegiatan dalam rangka penerimaan siswa baru, yaitu biaya pendaftaran, 
penggandaan formulir, administrasi pendaftaran, dan pendaftaran ulang, serta 
kegiatan lain yang berkaitan langsung dengan kegiatan tersebut (misalnya untuk 
fotokopi, konsumsi panitia, dan uang lembur dalam rangka penerimaan siswa 
baru, dan lain sebagainya yang relevan).  
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Kedua, dana BOS digunakan untuk pembelian buku referensi untuk 
dikoleksi di perpustakaan. Ketiga, pembelian buku teks pelajaran untuk dikoleksi 
di perpustakaan. Keempat, dana BOS digunakan untuk pembiayaan kegiatan 
pembelajaran remidial, pembelajaran pengayaan, olahraga, kesenian, karya ilmiah 
remaja, pramuka, palang merah remaja dan sejenisnya (misalnya untuk honor jam 
mengajar tambahan di luar jam pelajaran, biaya transportasi dan akomodasi 
siswa/guru dalam rangka mengikuti lomba). Kelima, dana BOS digunakan untuk 
pembiayaan ulangan harian, ulangan umum, ujian sekolah dan laporan hasil 
belajar siswa (misalnya untuk fotokopi, honor koreksi ujian dan honor guru dalam 
rangka penyusunan rapor siswa). Keenam, dana BOS digunakan untuk pembelian 
bahan-bahan habis pakai seperti buku tulis, kapur tulis, pensil, spidol, kertas, 
bahan praktikum, buku induk siswa, buku inventaris, langganan koran/majalah 
pendidikan, minuman dan makanan ringan untuk kebutuhan sehari-hari di 
sekolah. Ketujuh, dana BOS digunakan untuk pembiayaan langganan daya dan 
jasa, yaitu listrik, air, telepon, termasuk untuk pemasangan baru jika sudah ada 
jaringan di sekitar sekolah. Kedelapan, dana BOS digunakan untuk pembiayaan 
perawatan sekolah, yaitu pengecatan, perbaikan atap bocor, perbaikan pintu dan 
jendela, perbaikan mebelair, perbaikan sanitasi sekolah dan perawatan fasilitas 
sekolah lainnya. Kesembilan, dana BOS digunakan untuk pembayaran honorarium 
bulanan guru honorer dan tenaga kependidikan honorer. Kesepuluh, dana BOS 
digunakan untuk pengembangan profesi guru seperti pelatihan, KKG/MGMP dan 
KKKS/MKKS. Kesebelas, dana BOS digunakan untuk pemberian bantuan biaya 
transportasi bagi siswa miskin yang menghadapi masalah biaya transport dari dan 
ke sekolah. Keduabelas, dana BOS digunakan untuk pembiayaan pengelolaan 
BOS seperti alat tulis kantor (ATK), penggandaan, surat menyurat, insentif bagi 
bendahara dalam rangka penyusunan laporan BOS dan biaya transportasi dalam 
rangka mengambil dana BOS di Bank/PT Pos. Ketigabelas, dana BOS digunakan 
untuk pembelian komputer desktop untuk kegiatan belajar siswa, maksimum 1 set 
untuk SD dan 2 set untuk SMP.  
 
B. Satuan Pendidikan Dasar 
Undang-undang (UU) nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional (Sisdiknas) menerangkan bahwa Satuan Pendidikan adalah kelompok 
layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, 
nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. Pada jenjang 
pendidikan formal, satuan pendidikan dikelompokkan menjadi tiga yaitu satuan 
pendidikan dasar, satuan pendidikan menengah, dan satuan pendidikan tinggi. 
Satuan Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah 
(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan 
madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. 
Berdasarkan pelaksanaan dan pemenuhan standar nasional pendidikan 
(SNP), satuan pendidikan dapat dibedakan statusnya menjadi sekolah biasa, 
sekolah standar nasional (SSN), rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) dan 
sekolah bertaraf internasional (SBI). Sekolah biasa, juga dapat disebut sebagai 
sekolah potensial SSN, adalah sekolah yang dapat belum memenuhi secara 
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keseluruhan delapan standar SNP yang ada. Sekolah SSN adalah sekolah yang 
harus memenuhi keseluruhan delapan SNP. Kedelapan, standar tersebut bagi 
sekolah SSN adalah sebagai indikator kinerja sekolah. Sekolah SBI adalah 
sekolah yang harus memenuhi keseluruhan standar SNP sebagai indikator kinerja 
minimal. Selain pemenuhan delapan SNP, sekolah SBI juga harus diperkaya 
dengan dengan standar tambahan mengacu pada standar pendidikan internasional 
yang berlaku di negara OECD (Organization for Economic Co-operation and 
Development). Standar tambahan yang dimaksud sebagian diantaranya adalah 1) 
sistem administrasi akademik berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 
2) menerapkan pembelajaran berbasis TIK pada semua mata pelajaran, 3) 
pembelajaran dengan bahasa bilingual (Inggris dan Indonesia), 4) setiap ruang 
kelas dilengkapi dengan sarana pembelajaran berbasis TIK, 5) perpustakaan 
dilengkapi dengan sarana digital dan ruang multimedia yang memberikan akses ke 
sumber pembelajaran berbasis TIK. 
 
C. Standar Nasional Pendidikan 
Berkualitas atau tidaknya pendidikan ditentukan diantaranya oleh standar 
yang ditetapkan sebagai indikator untuk mengukur kualitas pendidikan itu sendiri. 
Pemerintah telah menetapkan standar nasional pendidikan (SNP) yang tertuang 
dalam peraturan pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005. SNP adalah kriteria 
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum negara kesatuan 
republik Indonesia (NKRI). SNP digunakan sebagai acuan pengembangan 
kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan 
pembiayaan. SNP mencakup delapan standar pendidikan, meliputi 1) standar 
kompetensi lulusan, 2) standar isi, 3) standar proses, 4) standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, 5) standar sarana dan prasarana, 6) standar pengelolaan, 7) 
standar penilaian pendidikan, dan 8) standar pembiayaan. 
 Standar kompetensi lulusan (SKL) adalah kualifikasi kemampuan lulusan 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar isi adalah ruang 
lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang 
kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan 
silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 
mencapai standar kompetensi lulusan. Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
adalah kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta 
pendidikan dalam jabatan. Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat 
bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi. Standar pengelolaan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, propinsi, 
atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
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Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. 
Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya biaya 
operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 
 
D. Studi Kelayakan Pendidikan 
Studi mengenai biaya pendidikan dikaitkan dengan education adequacy 
study (studi kelayakan pendidikan). Adequacy study adalah studi empiris untuk 
mengestimasi biaya yang dibutuhkan untuk pendidikan publik yang layak di 
tingkat dasar (Taylor, Baker, dan Vedlitz 2005). Dalam konteks adequacy, biaya 
pendidikan yang dimaksud adalah sejumlah pendanaan (funding) dan tingkat 
minimum dari segala sumber daya (resources) pendidikan dan pengeluaran 
(expenditure) yang dibutuhkan untuk mencapai suatu tingkat outcome pendidikan 
tertentu (Reschovsky dan Imazeki 1997; Rao 2008).  
Taylor et.al. (2005) mengklasifikasikan studi adequacy menjadi tiga 
kelompok, yaitu: a) studi pengeluaran rata-rata (average expenditure studies, 
AES), b) studi biaya sumber daya (resource cost studies, RCS), dan c) studi fungsi 
biaya (cost function studies, CFS). Studi pengeluaran rata-rata (AES) melakukan 
analisis terhadap pengeluaran rata-rata dari satuan pendidikan/sekolah yang 
dipilih dengan kiteria tertentu. Pengeluaran rata-rata ini dikaitkan dengan 
pemenuhan tingkat kesuksesan outcome pendidikan sesuai standar pendidikan.  
Terdapat dua jenis varian AES, yaitu 1) studi analisis sekolah sukses 
(succesful schools analysis, SSA), dan 2) modified succesful schools study.  SSA 
menggunakan data outcome pendidikan untuk mengidentifikasi sekolah atau 
distrik yang memenuhi standar sukses. Kemudian rerata pengeluaran dari sekolah 
sukses tersebut dihitung dan dianggap telah memenuhi kelayakan (adequacy). 
Asumsi lanjutannya adalah sekolah lain dapat memenuhi kelayakan standar sukses 
jika berada pada tingkat pengeluaran yang diterapkan pada sekolah benchmark 
tersebut. Analisis yang dilakukan pada modified succesful schools study adalah 
seperti analisis SSA tetapi ditambah dengan memasukkan beberapa konsideran 
tentang proses bagaimana sekolah menggunakan sumber daya mereka.  
Metode studi biaya sumber daya (resource cost studies, RCS) banyak 
digunakan untuk menghitung biaya atas layanan pendidikan (Chambers 1999). 
Secara umum, tiga langkah dalam analisis RCS adalah sebagi berikut: 
1. Identifikasi dan atau mengukur sumber daya yang digunakan untuk 
menyelenggarakan layanan pendidikan yang layak. 
2. Mengestimasi harga sumber daya yang digunakan dan variasi harga yang 
terjadi antar sekolah atau antar distrik. 
3. Tabulasi total biaya layanan dengan total kuantitas sumber daya dan harganya. 
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Metode RCS mempunyai dua varian, yaitu driven RCM/ professional 
judgment approach (PJA) dan evidence-based RCM. Pendekatan PJA 
mendasarkan kebutuhan untuk sumber daya pendidikan diperoleh dari analisis 
para ahli/pakar pendidikan tentang bagaimana tataran ideal sumber daya yang 
dibutuhkan untuk mencapai kelayakan pendidikan (adequacy education). 
Pendekatan evidence-based RCM mendasarkan kebutuhan untuk sumber daya 
pendidikan diperoleh dari analisis apa yang sudah benar-benar dilaksanakan oleh 
praktisi. Evidence-based RCM memerlukan studi empiris untuk menentukan 
sumber daya pendidikan yang dibutuhkan. 
Studi fungsi biaya (cost function studies, CFS) menggunakan teknik statistik 
regresi yang digunakan untuk mengukur hubungan sistematis antara pengeluaran 
faktual dan outcome pendidikan. CFS dapat digunakan untuk memprediksi biaya 
untuk mencapai tingkat outcome yang diinginkan di distrik, dan juga dapat 
menggeneralisasi indeks biaya yang mengindikasi biaya relatif untuk mencapai 
tingkat outcome pendidikan yang diinginkan di setiap distrik/wilayah.  
Menurut Taylor et.al. (2005) tiga metode tersebut diatas (average 
expenditure studies, AES; resource cost studies, RCS; dan cost function studies, 
CFS), ditinjau dari fokus data yang dianalisis, dapat diklasifikasikan lebih lanjut 
berdasar pendekatan berorientasi sumber daya (resource-oriented) dan pendekatan 
berorientasi kinerja (performance-oriented). Resource-oriented memfokuskan 
analisis pada kategori input sumberdaya pendidikan, mencakup diantaranya guru, 
kelas, komputer dan software yang dibutuhkan, dll. Input sumberdaya yang 
dianalisis ini dihubungkan dengan tingkat yang dibutuhkan untuk mencapai 
standar kinerja outcome pendidikan yang telah ditentukan. Performance-oriented 
memfokuskan analisis pengukuran kinerja outcome pendidikan yang diminati 
pengambil kebijakan, menggunakan metode tabulasi pada SSA dan model statistik 
pada CFA, untuk mengestimasi biaya untuk mencapai standar kinerja yang 
ditetapkan. Dalam analisis performance-oriented estimasi biaya didorong oleh 
data kinerja outcome pendidikan. 
Kelebihan dari metode analisis resource-oriented adalah relatif lebih 
sederhana dan transparan serta memberikan hasil laporan yang mudah dimengerti. 
Resource-oriented approach juga memudahkan tercapainya kesepakatan atas 
outcome yang diinginkan dan usaha pengukuran yang tepat terhadap outcome 
tersebut. Analisis PJA dapat menyusun outcome yang sulit diukur sekalipun, hal 
ini berbeda dengan outcome-based yang hanya dapat mengestimasi biaya yang 
berhubungan dengan outcome yang diukur. Kelemahan dari metode analisis 
resource-oriented adalah potensi bias dan “blind spot” dari para profesional yang 
terlibat dalam tim analisis PJA. Dari segi praktis, resource-oriented hanya 
berdasar pada seperangkat model ideal (prototype) yang terbatas, hal ini akan 
menimbulkan masalah ketika sekolah yang sebenarnya ternyata berbeda dengan 
sekolah prototype yang didesain.  
Kelebihan dari metode analisis performance-oriented approach adalah 
dapat menyediakan hubungan langsung antara biaya pendidikan dan outcome 
yang diinginkan. Hal ini sangat dibutuhkan dalam era transaparansi dan 
akuntabilitas pendidikan. Kelemahan dari metode analisis performance-oriented 
approach adalah outcome pendidikan yang ditetapkan oleh keputusan politik 
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terkadang sulit diukur. Ringkasan dari ragam pendekatan adequacy study 
disajikan dalam tabel 2. 
 
 
Tabel 2 
Macam Tipe Pendekatan Adequacy Study Analyses  
 
Metode Analisis Pertanyaan Riset Metodologi 
Professional 
Judgment 
(PJA) 
  
Berapa total biaya yang 
dibutuhkan untuk menyediakan 
siswa barang dan layanan 
pendidikan yang ditentukan 
layak (adequate)? Analisis oleh 
para pakar, ahli dan praktisi. 
Tabulasi kuantitas dan 
kualitas dari sumber 
daya dan perhitungan 
total biaya untuk 
mendapatkan/meyediak
an sumber daya tesebut 
pada harga pasar yang 
kompetitif. 
1) Apakah pendanaan yang ada 
sudah layak (adequate)? 
A
N
A
L
IS
IS
 B
E
R
O
R
IE
N
T
A
SI
 S
U
M
B
E
R
 
D
A
Y
A
 
Evidence-
Based PJA 
2) Berapa banyak yang perlu 
ditambahkan kepada setiap 
sekolah untuk menerapkan 
standar sekolah sukses?  
Tabulasi kuantitas 
sumber daya yang 
dibutuhkan untuk 
menerapkan sekolah 
dengan kelayakan 
(adequacy) outcome 
pendidikan. 
  
1) Kuantitas dan kualitas sumber 
daya apa yang ada di Sekolah 
Sukses? 
  
B
LE
N
D
E
D
 M
E
TH
O
D
 
Pendekatan 
Sekolah 
Sukses 
Modifikasian 
(analisis 
sumberdaya) 
2) Berapa banyak yang diperlukan 
oleh sekolah-sekolah lain untuk 
mendapatkan sumber daya yang 
sama dengan sekolah sukses 
tersebut atau menata 
sumberdaya mereka agar sama 
dengan sekolah sukses tersebut? 
Tabulasi kuantitas dan 
kualitas sumber daya 
sekolah sukses dan 
estimasi biaya atas 
sumberdaya tersebut 
jika diterapkan di 
sekolah lain. 
1) Berapa biaya yang dikeluarkan 
untuk mencapai tingkat outcome 
pendidikan tertentu di distrik 
dengan rerata karakteristik yang 
melayani populasi dengan 
karakteristik rata-rata. 
A
N
A
L
IS
IS
 B
E
R
O
R
IE
N
T
A
SI
 
K
IN
E
R
JA
 
Fungsi Biaya 
(Cost 
Function) 2) Bagaimana biaya untuk 
mencapai outcome pendidikan 
tersebut berbeda sesuai ragam 
distrik dan karakteristik siswa? 
Analisis statistik regresi 
antara total biaya 
dengan tingkat outcome 
pendidikan yang 
dipengaruhi berbagai 
faktor. 
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(Sumber: Taylor et.al. 2005) 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis sekolah sukses (SSA). Ide 
dasar dari pendekatan SSA adalah identifikasi sekolah yang telah memenuhi 
kriteria tolok ukur kinerja, dan selanjutnya mengidentifikasi tingkat pengeluaran  
dari sekolah yang dijadikan benchmark tersebut (Perez, Anand, Speroni, Parrish, 
dan Socias 2007). Pengeluaran (expenditure) yang dilakukan oleh sekolah 
benchmark tersebut kemudian diestimasi untuk dapat diterapkan di sekolah 
lainnya (Loeb 2007). Menurut Augenblick dan Myers (2002), terdapat tiga 
langkah/tahapan untuk melakukan analisis SSA, yaitu:  
1. Menentukan sekolah yang sukses (succesfull school) yang akan dijadikan 
benchmark, berdasarkan kriteria standar kinerja pendidikan yang berlaku. 
Penentuan sekolah sukses didasarkan atas referensi data, informasi dan 
rekomendasi dari otoritas berwenang.  
2. Mengkaji pengeluaran dasar (basic expenditure) dari sekolah sukses tersebut. 
Pengkajian dilakukan dengan cara mengumpulkan data, melakukan 
identifikasi dan membuat klasifikasi atas kriteria kebutuhan yang telah 
dilaksanakan dari sekolah sukses. 
3. Menghitung gambaran biaya dasar (base cost figure) dengan menggunakan 
data pengeluaran dari sekolah sukses, yang selanjutnya dapat dilakukan 
penyesuaian yang dianggap perlu. Tingkat pengeluaran sekolah tersebut 
dijadikan base cost level. 
Kelebihan dari analisis SSA ini adalah konsep yang logis, waktu penyelesaian 
analisis tidak terlalu lama dan tidak mahal, serta hasil analisis mudah dipahami 
dan dikomunikasikan (Perez et.al. 2007). Analisis SSA memberikan gambaran 
terhadap hubungan yang langsung antara biaya pendidikan dan outcome 
pendidikan yang diinginkan dan tidak membutuhkan data resource cost 
Sekolah 
Sukses 
(Successful 
Schools) 
  Berapa banyak biaya yang 
dikeluarkan oleh sekolah yang 
memiliki kriteria outcome 
pendidikan yang spesifik 
(kategori sukses)? 
Perhitungan rerata 
tertimbang dari 
pengeluaran (spending) 
per siswa di distrik atau 
sekolah yang memenuhi 
kriteria. 
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(Chambers et.al. 2006). Pendekatan SSA merupakan bukti empiris dan aktual atas 
sekolah atau distrik yang memang sudah terbukti berjalan sukses dalam 
pengelolaan pendidikan (Myers dan Silverstein 2003).  
 
E. Teori Perhitungan Biaya Pendidikan 
Biaya satuan per siswa adalah biaya rata-rata per siswa yang dihitung dari 
total pengeluaran sekolah dibagi seluruh siswa yang ada di sekolah dalam kurun 
waktu tertentu. Untuk menentukan biaya satuan ada dua pendekatan, yaitu 
pendekatan makro dan pendekatan mikro (Fattah 2001). Pendekatan makro 
meninjau biaya di tingkat makro kebijakan negara, sedangkan pendekatan mikro 
menganalisis biaya pendidikan berdasarkan pengeluaran total (total cost) dan 
jumlah biaya satuan (unit cost) menurut jenis dan tingkat pendidikan. Biaya total 
merupakan gabungan-gabungan biaya per komponen input pendidikan di tiap 
sekolah. Satuan biaya pendidikan merupakan biaya rata-rata yang dikeluarkan 
untuk melaksanakan pendidikan di sekolah per murid per tahun anggaran. Satuan 
biaya ini merupakan fungsi dari besarnya pengeluaran sekolah serta banyaknya 
murid sekolah. Dengan demikian, satuan biaya ini dapat diketahui dengan jalan 
membagi seluruh jumlah pengeluaran sekolah setiap tahun dengan jumlah murid 
sekolah pada tahun yang bersangkutan. Perhitungan satuan biaya pendidikan 
dapat menggunakan formula sebagai berikut: 
 
Sb (s,t) = f [K (s,t) : M (s,t)] 
Keterangan: 
Sb : satuan biaya murid per tahun 
K : jumlah seluruh pengeluaran. 
M : jumlah murid 
s   : sekolah tertentu, t: tahun tertentu 
Dalam konsep dasar pembiayaan pendidikan ada dua hal penting yang perlu 
dikaji atau dianalisis, yaitu biaya pendidikan secara keseluruhan (total cost) dan 
biaya satuan per siswa (unit cost). Biaya satuan di tingkat sekolah merupakan 
jumlah total (aggregate) biaya pendidikan tingkat sekolah baik yang bersumber 
dari pemerintah, orang tua, dan masyarakat yang dikeluarkan untuk 
menyelenggarakan pendidikan dalam satu tahun pelajaran. Biaya satuan per murid 
merupakan ukuran yang menggambarkan seberapa besar uang yang dialokasikan 
sekolah secara efektif untuk kepentingan murid dalam menempuh pendidikan. 
Oleh karena biaya satuan ini diperoleh dengan memperhitungkan jumlah murid 
pada masing-masing sekolah, maka ukuran biaya satuan dianggap standar dan 
dapat dibandingkan antara sekolah yang satu dengan yang lainnya.  
Menurut Bastian (2007) untuk memecahkan permasalah perhitungan biaya 
sekolah dasar dan menengah adalah dengan pendekatan tradisional dan 
pendekatan activity costing system (ACS) atau juga dikenal activity based costing 
(ABC). Proses dan sistematika pemecahannya adalah melalui rincian: 1) 
pemahaman mengenai pengertian biaya, 2) klasifikasi dan identifikasi biaya-biaya 
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yang terjadi di sekolah ke dalam kategori tertentu dengan pendekatan ACS, 3) 
pembuatan konsep perhitungan biaya baru yang akurat dan informatif, dan 4) 
simulasi aplikasi model perhitungan biaya. Setelah diketahui biaya menurut 
sifatnya, identifikasi biaya yang terjadi di sekolah disesuaikan dengan APBS. 
Logika hubungan antara biaya dan anggaran menurut Bastian (2007) disajikan 
dalam Gambar 1.  
 
Gambar 1 
Diagram Penyusunan Anggaran Sekolah Menengah 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Bastian 2007) 
 
Bastian (2007) memaparkan bahwa komponen anggaran terdiri dari 
berbagai aktivitas yang terjadi dalam proses belajar mengajar. Dari berbagai 
aktivitas tersebut, biaya pelaksanaannya terdiri dari dua komponen, yaitu biaya 
langsung dan biaya tidak langsung. Untuk menyusun laporan biaya aktivitas 
digunakan analisis activity costing system (ACS). Pendekatan ACS merupakan 
salah satu alat perhitungan biaya dalam pendekatan ekonomi. Menurut pendekatan 
ekonomi tersebut, biaya merupakan cerminan aktivitas yang dilakukan entitas 
bersangkutan, sehingga rincian biaya merupakan rincian aktivitas dan prasarana 
pendukung aktivitas yang dibutuhkan. Dengan penjabaran jenis biaya dan 
aktivitas secara bersamaan, anggaran tahunan dapat dirinci secara akurat. 
Kelebihan metode tersebut adalah kemudahannya dalam merinci biaya yang perlu 
diperhitungkan.  
Supriyono (2002) menjelaskan terdapat dua hal mendasar yang harus 
dipenuhi dalam implementasi ABC yaitu: 1) biaya berdasarkan non unit  harus 
merupakan persentase yang signifikan dari biaya overhead, dan 2) rasio konsumsi 
antara aktivitas berdasarkan unit dan berdasarkan non unit harus berbeda. 
Implementasi sistem ABC memerlukan tiga kondisi yaitu perusahaan mempunyai 
tingkat diversitas yang tinggi, tingkat persaingan yang tinggi, dan biaya 
pengukuran yang rendah (Supriyono 2002).  
Menurut Krishnan (2006) ada tiga tahapan/langkah untuk mengembangkan 
desain sistem activity based costing (ABC), yaitu tahap analisis aktivitas, tahap 
pengembangan model cost assignment, dan tahap perhitungan rerata pool biaya. 
Lambert dan Whitworth dalam Krishnan (2006) menyatakan bahwa analisis 
aktivitas meliputi identifikasi beberapa hal antara lain: aktivitas-aktivitas apa yang 
dilakukan di departemen dan mengapa akitivitas itu dilakukan; dalam keadaan 
yang bagaimana aktivitas dilakukan; berapa sering dan untuk apa aktivitas 
ditunjukkan; sumber daya (resources) yang digunakan untuk melakukan aktivitas; 
Activity Costing System 
Aktivitas Biaya Anggaran 
Biaya tidak Langsung Biaya langsung 
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dan faktor apa yang menentukan atau memicu aktivitas atau sumberdaya. Analisis 
aktivitas mengidentifikasi pusat sumber daya; pusat aktivitas; rinci aktivitas; dan 
klasifikasi aktivitas apakah termasuk dalam unit, batch, produk, atau pedukung 
dan organisasional.  
Tahap kedua adalah pengembangan model cost assignment dengan 
pendekatan sistem ABC. Model cost assignment yang diadopsi dari Turney dalam 
Krishnan (2006) terdiri tujuh elemen yaitu: sumberdaya (resources); pusat 
aktivitas (activity center); pemicu sumber daya (resources driver); pool biaya 
aktivitas (activity cost pool); pemicu biaya (cost driver); elemen biaya (cost 
element); dan objek biaya (cost object). Model cost assignment Turney dalam 
Krisnan (2006) disajikan dalam Gambar 2. 
 
Gambar 2 
 ABC Cost Assignment Model 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber daya adalah sumber ekonomi yang digunakan untuk aktivitas. Pusat 
aktivitas adalah himpunan atas aktivitas yang berkaitan. Pemicu sumber daya 
(resource driver) adalah faktor yang digunakan untuk mengalokasikan sumber 
daya atau pool biaya ke aktivitas-aktivitas. Pemicu biaya (cost driver) adalah 
faktor yang digunakan untuk melekatkan biaya dari pusat aktivitas ke pool biaya 
aktivitas lainnya atau ke objek biaya. Elemen biaya (element cost) adalah 
sejumlah nominal yang dibayarkan untuk sumberdaya dan ditandakan ke aktivitas 
yang dilakukan. Objek biaya (object cost) adalah tujuan akhir dari berbagai 
aktivitas-aktivitas yang dikerjakan, yaitu biaya final atas produk atau jasa yang 
dihasilkan untuk dinikmati oleh pelanggan. Model assignment cost ini diadopsi 
dan dikonversikan ke model yang sesuai dengan karakteristik organisasi dan 
struktur organisasi. Selanjutnya, analisis dan identifikasi pemicu sumber daya dan 
pemicu biaya dilakukan untuk memberikan dasar alokasi sumberdaya atas pusat-
pusat aktivitas tersebut. Alokasi atas biaya tiap pusat aktivitas bergantung pada 
aktivitas yang ditunjukkan. Aktivitas yang tidak bernilai tambah bagi objek biaya 
akan dihapus atau dieliminasi.  
Tahap ketiga pengembangan sistem ABC menurut Krisnan (2006) adalah 
perhitungan rerata pool biaya. Rerata pool dihitung dari mengalokasikan biaya 
total dibagi dengan objek biaya menggunakan pemicu aktivitas (biaya). Objek 
biaya menunjukkan produk atau jasa yang dihasilkan dan dinikmati pelanggan. 
(Sumber: Khrisnan 2006) 
 
          
   
Sumberdaya 
 Pool biaya 
aktivitas 
Pemicu sumberdaya 
 
Elemen biaya 
 
Objek biaya 
 
Pusat Aktivitas 
 Pemicu biaya 
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Untuk universitas atau satuan pendidikan objek biaya dimaksud adalah siswa dan 
pemicu biayanya adalah jumlah siswa.  
McKinzie dalam Bordovsky dan George (2005) secara rinci memaparkan 
enam langkah penerapan sistem ABC yaitu: 1) identifikasi sumberdaya 
perusahaan/organisasi, 2) identifikasi aktivitas-aktivitas perusahaan/organisasi, 3) 
penentuan bagaimana tiap tipe sumberdaya yang telah diidentifikasi 
digunakan/dikonsumsi oleh aktivitas-aktivitas organisasi dan kemudian 
mengalokasikan biaya sumberdaya ke setiap aktivitas yang teridentifikasi 
menggunakan metode konsumsi yang rasional, 4) mengidentifikasi faktor yang 
mendorong tiap aktivitas, 5) menentukan jumlah/volume tiap pemicu/pendorong, 
dan 6) mengalokasikan biaya ke pelanggan atau produk/jasa. 
Menurut Mulyadi (2003) prosedur perhitungan sistem ABC melalui dua 
tahap kegiatan. Tahap pertama adalah pengumpulan biaya dalam cost pool yang 
memiliki aktivitas yang sejenis atau homogen. Tahap ini terdiri dari 4 langkah, 
yaitu: 1) mengidentifikasi dan menggolongkan biaya kedalam berbagai aktivitas; 
2) mengklasifikasikan aktivitas biaya kedalam berbagai aktivitas, pada langkah ini 
biaya digolongkan kedalam aktivitas yang terdiri dari 4 kategori yaitu: unit level 
activity costing, batch related activity costing, product sustaining activity costing, 
facility sustaining activity costing; 3) mengidentifikasikan cost driver; dan 4) 
menentukan tarif/unit cost driver. Tahap kedua adalah penelusuran dan 
pembebanan biaya aktivitas ke masing-masing produk menggunakan cost driver. 
Krisnan (2006) mengemukakan kelebihan sistem ABC sebagai alat 
manajemen adalah membantu dalam memahami biaya dan nilai atas aktivitas 
yang terjadi, dimana pemahaman ini penting digunakan untuk mengontrol 
ekskalasi biaya operasional. Sistem ABC dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mengeliminasi aktivitas yang tidak bernilai tambah bagi organisasi. Sistem ABC 
juga memberikan informasi yang akurat bagi kepentingan manajemen biaya untuk 
menghitung biaya sebenarnya (Krisnan 2006). 
Selain kelebihannya yang dapat menutup kelemahan dari sistem perhitungan 
tradisional, pendekatan ABC mendapat kritik di tiga hal yaitu permasalahan 
teknik ekonomis, isu perilaku khususnya ketika implementasi awal, dan basis 
normatif yang digunakan (Major dan Hopper 2001). Masalah teknis yang 
dimaksud adalah masalah estimasi dan aproksimasi. Masalah perilaku terkait 
implementasi ABC yaitu diperlukannya biaya yang tidak sedikit, penolakan dan 
rintangan dari personal manajemen.  
Geri dan Ronnen (2005) mengkritisi kelemahan utama sistem ABC terletak 
pada subyektivitas dalam penetapan alokasi biaya secara arbitrer. ABC 
menyandarkan alokasi penyerapan biaya pada cost driver. Penetapan cost driver 
cenderung bersifat subyektif dalam hal kriteria cost driver, kriteria alokasi, dan 
asumsi volume yang digunakan. ABC menganggap hubungan aktivitas dan 
konsumsi sumberdaya adalah linier (Geri dan Ronnen 2005).  
Noreen dalam Beaulieu (2002) mengemukakan kelemahan ABC secara teori 
terletak pada langkah atau kondisi yang diperlukan dalam penerapan ABC. 
Kondisi pertama adalah total biaya dapat dipecah ke dalam pool biaya dan tiap 
pool biaya ini harus bergantung dan ditentukan oleh satu cost driver. Kondisi 
kedua adalah biaya di tiap pool harus secara langsung proporsional terhadap level 
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aktivitas yang ada, dimana hal ini menyebabkan fungsi biaya yang nonlinier atau 
memiliki nonzero interception tidak diikutkan dalam perhitungan. Kondisi ketiga 
adalah ukuran aktivitas yang digunakan untuk membebankan biaya pada produk 
atau jasa dapat dijumlahkan untuk menghitung total aktivitas. Kondisi ini akan 
mengeluarkan dari perhitungan semua tipe perbedaan masing-masing biaya 
produk, apakah bersifat sinergis, interaktif, joint prosses, atau common cost. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian biaya pendidikan banyak dikaitkan dengan studi kelayakan 
pendidikan (education adequacy study). Penelitian kelayakan pendidikan 
bertujuan untuk mengetahui berapa biaya pendidikan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tingkat kelayakan pendidikan sesuai standar pendidikan yang berlaku. 
Penelitian tentang adequacy study yang telah ada menggunakan metode dan 
pendekatan yang beragam, antara lain metode pendekatan fungsi kos (Imazeky 
dan Reschovsky  2005); metode pendekatan tinjauan pakar/professional judgment 
(Augenblick dan Myers 2002); metode pendekatan sekolah/distrik sukses 
(Augenblick 2001; Augenblick, Myers, Silverstein, dan Barkis 2002; Dupree, 
Augenblick, dan Silverstein 2006).  
Beberapa penelitian tentang penerapan perhitungan biaya dengan 
pendekatan ABC di tingkat pendidikan tinggi diantaranya dilakukan oleh Granof, 
Platt, dan Vaysman (2000); Ellis (2003); Robinson (2004); Krishnan (2006) dan 
Wang (2009). Penerapan ABC di sektor pendidikan tinggi masih jarang 
digunakan, kalaupun sudah itu hanya dicobakan pada sektoral institusi dalam arti 
terbatas pada alokasi biaya overhead seperti perawatan, perpustakaan dan 
administratif /admisi (Pineno 2008). Granof et.al. (2000) menunjukkan bagaimana 
penerapan activity based costing (ABC) dengan fokus analisis aktivitas akademis 
di jurusan/departemen Akuntansi Universitas Texas Amerika Serikat. Ellis (2003) 
menguraikan manfaat dan model penerapan ABC di perpustakaan Universitas 
Australia. Robinson (2004) meneliti model penerapan ABC di sekolah kedokteran 
gigi. Robinson (2004) menawarkan model komprehensif yang menjelaskan sistem 
ABC di tiga unit layanan pendidikan di sekolah kedokteran gigi di Australia.  
Krishnan (2006) mengevaluasi sistem perhitungan tradisional di Universitas 
Malaysia yang mempunyai kelemahan dan merekomendasikan pengembangan 
model perhitungan biaya dengan pendekatan ABC adalah lebih baik di dalam 
memberikan informasi biaya bagi pengambilan keputusan oleh manajemen 
Universitas. Wang (2009) mengaplikasikan resource consumption accounting 
(RCA) diintegrasikan dengan ABC dan germane flexible marginal costing (GPK) 
di Universitas. 
Penelitian biaya pendidikan di Indonesia belum banyak dilakukan. Ghozali 
(2004) mendapatkan rincian jenis biaya sekolah yang harus dibayar siswa 
pendidikan dasar dan menghitung total biaya per siswa per tahun ajaran. 
Penelitian studi empiris lainnya menggunakan metode perhitungan rerata biaya 
per tahun per siswa dari total anggaran kemudian dikaitkan pengaruhnya dengan 
tingkat outcome pendidikan. Penelitian biaya pendidikan tersebut antara lain 
dilakukan oleh Margono (2008), Wijaya (2008), dan Mulyati (2009). Margono 
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(2008) dan Wijaya (2008) menarik hubungan alokasi anggaran dan pembiayaan 
pendidikan terhadap tingkat prestasi akademik di tingkat pendidikan menengah. 
Mulyati (2009) memilah dan menghitung biaya pendidikan menjadi dua, yaitu 
biaya berasal dari pemerintah dan biaya bersumber dari masyarakat. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan metode analisis 
kuantitatif deskriptif. Kondisi yang diamati menyangkut biaya pendidikan per 
tahun per siswa di SMP RSBI dan SMP SSN di kabupaten Sragen. Analisis 
kuantitatif deskriptif dilakukan untuk memaparkan perhitungan nominal angka 
biaya operasional pendidikan per tahun per siswa. Perhitungan biaya pendidikan 
dilakukan dalam dua bagian. Bagian pertama adalah deskripsi perhitungan faktual 
biaya operasional pendidikan, yaitu berdasarkan apa yang telah dilakukan oleh 
SMP SSN dan SMP RSBI. Bagian kedua adalah perhitungan biaya operasional 
pendidikan dengan pendekatan activity based costing (ABC). 
 
B. Sampel Penelitian 
Sampel/objek dari penelitian ini adalah satuan pendidikan dasar pada 
jenjang sekolah menengah pertama (SMP) negeri di kabupaten Sragen.  Pemilihan 
objek penelitian yang berada di kabupaten Sragen dengan pertimbangan bahwa 
permasalahan biaya pendidikan di kabupaten Sragen masih menimbulkan banyak 
pertanyaan di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjawab permasalahan tersebut.  Pertimbangan lain adalah 
belum ada penelitian yang sejenis yang dilakukan di daerah kabupaten Sragen.  
Berdasarkan banyaknya sekolah sejumlah 47 SMP negeri yang ada di 
kabupaten Sragen, dengan pendekatan succesfull school approach (SSA), dipilih 
sampel sekolah sebagai succesfull school benchmark di kabupaten Sragen. 
Kriteria succesfull school didasarkan pada kategori/status sekolah, level akreditasi 
sekolah dan prestasi sekolah. Untuk kepentingan etis, indentitas sekolah yang 
dipilih sebagai sampel/objek sengaja disamarkan. Berdasarkan kriteria succesfull 
school maka ditetapkan sampel sebagai objek penelitian, yaitu: 
1. SMP N Y, sebagai representasi sekolah RSBI di kabupaten Sragen.  
2. SMP N Z, sebagai representasi sekolah SSN di kabupaten Sragen.  
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C. Data Penelitian 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu data 
primer dan data skunder. Data primer diperlukan untuk memperoleh deskripsi 
mengenai kondisi dan profil satuan pendidikan, komponen, program dan aktivitas 
sekolah. Data skunder diperlukan untuk keperluan analisis deskripsi kuantitatif 
mengenai perhitungan biaya pendidikan, baik pada perhitungan faktual atau 
perhitungan dengan pendekatan activity based costing (ABC). Rincian data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini berwujud hasil wawancara dan hasil 
observasi. Wawancara dilakukan terhadap Kepala Sekolah, Komite Sekolah, 
Dewan Guru, Pengawas Sekolah. Observasi dilakukan di lapangan terhadap 
sekolah yang dijadikan sampel/objek penelitian. 
2. Data skunder  
Data skunder dalam penelitian ini  berwujud dokumen rencana anggaran 
pendapatan belanja sekolah (RAPBS), dan dokumen realisasi APBS tahun 
2008/2009, dokumen lainnya sebagai pendukung analisis seperti profil sekolah, 
profil pendidikan, daftar gaji pegawai dan lain-lain dokumen relevan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Data penelitian diperoleh dari sumbernya dengan cara terjun langsung ke 
lapangan. Langkah pertama adalah menghubungi Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sragen dengan maksud meminta ijin penelitian, menjelaskan maksud dan tujuan 
penelitian, dan meminta informasi untuk penentuan sampel/objek penelitian. 
Selanjutnya, peneliti mendatangi sekolah yang ditentukan menjadi sampel/objek 
penelitian. Peneliti menjelaskan maksud tujuan penelitian dan meminta data 
penelitian, baik data primer dan skunder.  
Data primer diperoleh dari wawancara terhadap pengelola sekolah, Kepala 
Sekolah, Komite Sekolah, Tim Perencanaan Anggaran Sekolah, Dewan Guru, 
Pengawas Sekolah, dan pihak terkait di sekolah. Wawancara dilaksanakan dalam 
suasana informal agar dapat diperoleh informasi yang utuh dan mendalam sesuai 
dengan kondisi faktual. Peneliti juga melakukan observasi langsung terhadap 
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kondisi sekolah. Observasi dilakukan untuk cross-check data dan agar 
memperoleh gambaran kondisi sesungguhnya. 
Data skunder berwujud dokumen RAPBS, dokumen realisasi APBS, 
dokumen profil sekolah dan dokumen relevan lainnya. Data skunder tersebut 
dimintakan dari sekolah sampel/objek penelitian dan dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sragen. Karena data ini adalah data organisasional, maka peneliti 
meminta salinan dokumen dan selanjutnya merencanakan untuk menyimpan, 
mengklasifikasikan dan mengekstrasi data relevan. Dari data skunder tersebut 
ditelusur komponen pembiayaan dan nominal biaya pendidikan. Data skunder 
selanjutnya digunakan untuk perhitungan biaya operasional pendidikan per tahun 
per siswa. 
 
E. Analisis Data Penelitian 
Tujuan penelitian ini ada dua yaitu: 1) mendapatkan nominal biaya 
operasional pendidikan per tahun per siswa berdasarkan perhitungan faktual di 
SMP RSBI dan SMP SSN di kabupaten Sragen; dan 2) mendapatkan nominal 
biaya operasional pendidikan per tahun per siswa, berdasarkan  perhitungan 
dengan pendekatan activity-based  costing (ABC), di sekolah SMP RSBI dan 
SMP SSN di kabupaten Sragen. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut 
dilakukan analisis data secara kuantitatif deskriptif.  Data yang bersifat kuantitatif 
dikumpulkan, dihitung dan kemudian dianalisis secara deskriptif. Analisis dan 
perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut.  
1. Perhitungan faktual biaya operasional 
Kondisi faktual dalam penelitian ini adalah keadaan yang senyatanya telah 
terjadi dan dilakukan oleh satuan pendidikan. Deskripsi kondisi faktual adalah 
sesuai dengan perhitungan oleh sekolah subjek. Untuk mendeskripsikan kondisi 
faktual angka nominal biaya operasional pendidikan per siswa per tahun dilakukan 
langkah analisis sesuai dengan yang dilakukan pihak sekolah, sebagai berikut: 
a. Data skunder dikumpulkan menjadi satu (meliputi data RAPBS, dokumen 
realisasi APBS dan data relevan lainnya). 
b. Memilah dan mengklasifikasikan biaya yang termasuk kelompok biaya 
operasional pendidikan. 
c. Menghitung total biaya operasional dalam setahun. 
d. Menghitung biaya operasional per tahun per siswa. 
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Data skunder berupa dokumen realisasi APBS mencerminkan rencana dan 
pelaksanaan dari total keseluruhan pengeluaran sekolah dalam satu tahun ajaran. 
Data pengeluaran dan biaya yang tercantum dalam dokumen realisasi anggaran 
APBS diidentifikasi dan diklasifikasikan mana yang termasuk biaya operasional. 
Klasifikasi dan pemilahan biaya operasional menggunakan klasifikasi dari 
Depdiknas (2007). Setelah diidentifikasi, biaya operasional kemudian diklasifikasi 
menjadi 3 kelompok, biaya operasional instruksional kesejahteraan (kesra) 
personil, biaya operasional pengembangan SDM personil, dan biaya non personil. 
Setelah diklasifikasi, kemudian dihitung satuan biaya operasional pendidikan 
menggunakan formula sebagai berikut: 
Sb (s,t) = f [K (s,t) : M (s,t)] 
Bilangan Sb menunjukkan nominal satuan biaya operasional per tahun per siswa. 
Bilangan K menunjukkan jumlah seluruh biaya operasional. M adalah jumlah 
murid. Bilangan s dan t menunjukkan sekolah tertentu dan tahun tertentu. 
2. Perhitungan biaya operasional  dengan pendekatan ABC  
 Menurut Mulyadi (2003) falsafah yang menjadi keyakinan dasar dalam 
sistem ABC adalah: 1) biaya adalah penyebab dan penyebab biaya adalah 
aktivitas, dan 2) penyebab terjadinya biaya (yaitu aktivitas) dapat dikelola. ABC 
menyandarkan alokasi penyerapan biaya pada cost driver. Penetapan/pemilihan 
cost driver ditentukan berdasarkan hal kriteria cost driver, kriteria alokasi biaya, 
dan asumsi volume produk. Dalam penelitian ini, cost driver ditentukan 
berdasarkan kriteria relevansi dominan atas aktivitas, dengan memperhatikan data 
yang dapat diperoleh atas cost driver tersebut. Alokasi biaya didasarkan pada 
asumsi linieritas hubungan antara aktivitas dan konsumsi sumberdaya (Geri dan 
Ronnen 2005). Artinya, jika terdapat aktivitas tambahan maka diikuti pula dengan 
biaya tambahan, dan level aktivitas yang terkurang akan diikuti oleh biaya yang 
terkurang pula. Asumsi linieritas kemudian akan terkait dengan asumsi volume 
produk yaitu bahwa pada volume produk tertentu akan berlaku aktivitas biaya 
dengan konsumsi sumberdaya pada nominal yang tertentu pula.  
Dalam penelitian ini, langkah perhitungan ABC dilakukan sebagai berikut: 
a. Analisis aktivitas 
Analisis terhadap aktivitas satuan pendidikan dilakukan untuk mengidentifikasi 
aktivitas apa yang dilakukan di departemen dan mengapa akitivitas itu dilakukan; 
dalam keadaan yang bagaimana aktivitas dilakukan; berapa sering dan untuk apa 
aktivitas ditunjukkan; sumber daya yang digunakan untuk melakukan aktivitas; 
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faktor apa yang menentukan atau memicu aktivitas atau sumber daya. Analisis 
aktivitas ini meliputi: 
1) Identifikasi pusat sumber daya (resources). 
2) Identifikasi pusat aktivitas. 
3) Identifikasi rincian aktivitas. 
4) Klasifikasi aktivitas dalam unit, batch, produk, atau pedukung dan 
organisasional. 
 
b. Pengembangan model cost assignment 
Krishnan (2006) mengadopsi model Turner untuk pengembangan model cost 
assignment.  Model Turner mengidentifikasikan elemen organisasi ke dalam 
elemen-elemen: sumber daya; pusat aktivitas; pemicu sumber daya; pool biaya 
aktivitas; pemicu biaya; elemen biaya; dan objek biaya. Kemudian dilakukan 
perhitungan rerata pool biaya, yaitu mengalokasikan biaya total dibagi dengan 
objek biaya menggunakan pemicu aktivitas (biaya). Untuk satuan pendidikan 
objek biaya dimaksud adalah siswa dan pemicu biayanya adalah jumlah siswa. 
Cost pool rate menunjukkan biaya operasional pendidikan per siswa per tahun. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Data 
 
1. Profil Sekolah RSBI SMP N Y 
SMP N Y, yang beralamat di jalan P nomor Q kabupaten Sragen, sejak tahun 
ajaran 2007/2008, adalah sekolah negeri berstatus RSBI di kabupaten Sragen, 
bertipe B, mempunyai nilai akreditasi sekolah amat baik (A) dengan nilai 
akreditasi 98,95. Jumlah total siswa SMP N Y tahun 2008/2009 adalah 659 siswa 
dengan rincian 211 siswa kelas tingkat VII, 203 siswa kelas tingkat VIII, dan 245 
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siswa kelas tingkat IX. Latar belakang ekonomi orangtua siswa dominan pada 
tingkat status menengah ke atas dengan sebaran profesi terbesar pada PNS dan 
TNI/POLRI (58%), swasta (20,5%), petani (9%), pedagang (9%), dan lainnya.  
SMP N Y mempunyai fasilitas dan sarana prasarana fisik yang telah sesuai 
dengan standar sarana prasarana yang diharuskan dalam Standar Nasional 
Pendidikan (SNP). Rincian fasilitas dan sarana prasrana fisik di SMP N Y 
disajikan dalam tabel 3. 
 
 
Tabel 3 
Rincian Fasilitas dan Sarana Fisik di SMP N Y 
 
No. Fasilitas Fisik Keterangan 
total luas lahan/tanah 12.610 m2 
luas tanah terbangun 10.760 m2 
luas tanah siap bangun 1,650 m2 
1 
  
Lahan 
  
luas lantai atas siap bangun 933 m2 
2 Ruang Kelas 18 ruang masing-masing berukuran  63 m3 
3 Ruang perpustakaan  
4 Ruang multimedia  
5 Ruang kesenian  
6 Laboratorium bahasa  
7 Laboratorium IPA  
8 Laboratorium komputer  
9 Ruang serbaguna (aula)  
10 Ruang pertemuan MGMP  
11 Ruang kepala sekolah ukuran luas 11 x 9 
12 Ruang wakil kepala sekolah ukuran luas 7 x 3 
13 Ruang guru ukuran luas 14 x 7 
14 Ruang tata usaha ukuran luas 8 x 7 
15 Gudang  2 ruang, per ruang ukuran luas 4 x 5 
16 Ruang dapur ukuran luas 6 x 4 
17 Toilet  guru 3 ruang, per ruang ukuran luas 3 x 3 
18 Toilet siswa 8 ruang, per ruang ukuran luas 2 x 2 
19 Ruang toilet  guru ukuran luas 2 x 3 
20 Ruang BK ukuran luas 8 x 5 
21 Ruang UKS ukuran luas 8 x 7 
22 Ruang ibadah ukuran luas 13 x 13 
23 Ruang ganti ukuran luas 2 x 3 
24 Ruang koperasi sekolah ukuran luas 7 x 3 
25 Kantin 3 ruang, per ruang ukuran luas 4 x 4 
26 Pos jaga keamanan ukuran luas 1,5 x 1,5 
27 Rumah penjaga ukuran luas 4 x 5 
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28 Bangsal kendaraan/parkir ukuran luas 3 x 8 
29 Tandon air ukuran luas 2 x 2 
30 Lapangan bola basket ukuran luas 24 x 14 
31 Lapangan bola voli ukuran luas 18 x 9 
32 Lapangan bulu tangkis ukuran luas 14 x 7 
33 Lapangan lompat jauh ukuran luas 11 x 3 
34 Lapangan upacara ukuran luas 72 x 25 
 
(Sumber: Profil Sekolah SMP N Y 2008/2009) 
 
 
Gambar 3 
Struktur Organisasi SMP N Y 2008/2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Profil Sekolah SMP N Y 2008/2009) 
Struktur organisasi SMP N Y terdiri dari satu kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, satu kepala tata usaha, kordinator urusan, dewan guru, kepala 
laboratorium, kepala perpustakaan. SMP N Y mempunyai 42 tenaga pengajar 
dengan rincian 38 guru berstatus PNS dan 4 guru berstatus honorer/kontrak. 
Sebaran latar akademik guru adalah 2 orang berpendidikan S2, 38 orang 
berpendidikan S1 dan 2 orang berpendidikan diploma. SMP N Y memiliki tenaga 
kependidikan sejumlah 13 orang (5 tenaga PNS dan 8 tenaga honorer) dengan 
rincian 6 tenaga tata usaha (TU), 1 orang tenaga perpustakaan, 2 orang tenaga 
kantin sekolah, 2 penjaga sekolah, 1 orang penjaga kebun, 1 orang tenaga 
keamanan. Latar pendidikan tenaga adalah diploma (1 orang), SMA (4 orang), 
SMP (8 orang).  
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SMP N Y mempunyai visi “Beriman dan Berakhlaq Mulia, Cerdas 
Berkualitas Berwawasan Global, Berkarakter pada Budaya Bangsa”. Misi SMP N 
Y adalah untuk: 1) Mewujudkan insan yang berwawasan IPTEK dan berorientasi 
IMTAQ; 2) Meningkatkan potensi sekolah bertaraf internasional; 3) Memiliki 
budaya kreatif, inovatif, komunikatif serta pola pikir ilmiah menuju prestasi 
internasional. Tujuan Sekolah yang ingin dicapai SMP N Y adalah juga diarahkan 
pada tercapainya delapan standar nasional pendidikan yang diperkaya dengan 
standar internasional. Rincian tujuan sekolah SMP N Y disajikan di lampiran 1. 
Program strategis sekolah selanjutnya dilaksanakan melalui strategi pelaksanaan 
program. Rincian program strategis dan strategi pelaksanaan program SMP N Y 
tahun 2008/2009 disajikan di lampiran 2. 
SMP N Y dalam dua tahun terakhir (2007/2008 dan 2008/2009) meraih 
rerata nilai UAN 8,09 dan 8,89. Peringkat sekolah menurut nilai rerata UAN di 
tahun 2007/2008 adalah peringkat 2 tingkat kecamatan, peringkat 3 tingkat 
kabupaten, dan peringkat 26 tingkat propinsi. Sedangkan di tahun 2008/2009 
meraih peringkat 3 tingkat kecamatan dan peringkat 3 tingkat kabupaten. Angka 
kelulusan studi dan kelanjutan studi untuk dua tahun terakhir 100 persen yaitu 231 
siswa (tahun 2007/2008) dan 243 siswa (tahun 2008/2009). Prestasi SMP N Y di 
bidang olimpiade sains nasional adalah tertinggi meraih emas nasional (tahun 
2006/2007) dan perunggu nasional (tahun 2007/2008). Prestasi dan lomba 
akademik dan non akademik, olahraga, seni dan lainnya juga meraih juara di 
tingkat kabupaten. Rincian prestasi akademik SMP N Y tahun 2008/2009 
disajikan di lampiran 3. 
 
 Tabel 4 
Rincian Jumlah Siswa di SMP N Y 
 
Kelas Program Reguler 
Program 
Unggulan 
Program 
Akselerasi 
Program 
Internasional Jumlah 
VII 131 siswa 32 siswa - 48 siswa 211 siswa 
VIII 125 siswa 31 siswa - 48 siswa 203 siswa 
IX 219 siswa 26 siswa - - 245 siswa 
Jumlah 475 siswa 89 siswa - 95 siswa 659 siswa 
 
(Sumber: Profil Sekolah SMP N Y 2008/2009) 
SMP N Y mempunyai 18 rombongan belajar (rombel) dengan 3 jenis kelas 
program layanan pendidikan yaitu kelas reguler, kelas unggulan, dan kelas 
internasional (RSBI).   Siswa kelas reguler berjumlah 475 siswa terbagi dalam 11 
rombel.  Siswa kelas unggulan berjumlah 88 siswa terbagi dalam 3 rombel. Siswa 
kelas internasional berjumlah 95 siswa terbagi dalam 4 rombel.  
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Tabel 5 
Perbedaan Fasilitas Tiap Kelas Program di SMP N Y 
No. Fasilitas Kelas  Reguler 
Kelas  
Unggulan 
Kelas 
Internasional 
1. Jam akademik 8 jam 10jam 12 jam 
2. Sarana Belajar       
3. Ruang Kelas 
(rombel) 
konvesional,  
lampu, 2 
kipas angin  
Ruang ber AC Ruang ber AC 
4. Jumlah siswa  
per rombel 
40 siswa 30 siswa 24 siswa 
5. Media Belajar konvensional Konvensional, 
 laptop,  
LCD proyektor 
 
Konvensional, 
laptop, LCD 
proyektor 
6. Kurikulum KTSP KTSP dengan 
pendalaman dan 
pengayaan 
 
KTSP plus 
7. Pengajaran bahasa 
Indonesia 
Dwi bahasa Bahasa Inggris 
8. Fasilitas lain   Moving class  
dan outbond 
Kegiatan moving 
class, outbond, 
native speaker 
course 
9. Tarikan Biaya 
 per bulan  
per siswa 
Rp 60.000 Rp 140.000 Rp 225.000 
(Sumber: Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS) SMP N Y 2008/2009) 
Kelas reguler adalah kelas umum mendapatkan layanan pendidikan selama 
8 jam pelajaran per hari. Kelas unggulan dalah kelas dengan siswa yang diseleksi 
dari siswa kelas regular yang mendapatkan layanan pendidikan selama 10 jam 
pelajaran per hari. Kelas internasional adalah kelas dengan siswa terseleksi yang 
memperoleh layanan pembelajaran dan pendidikan selama 12 jam per hari 
Fasilitas dasar layanan pendidikan diperoleh oleh ketiga kelas program tersebut. 
Untuk kelas unggulan dan kelas internasional memperoleh beberapa fasilitas 
tambahan yang tidak diperoleh kelas reguler. Fasilitas lebih yang diterima kelas 
unggulan adalah jam pelajaran yang lebih banyak, fasilitas ruang AC dilengkapi 
sarana belajar berbasis IT, kegiatan pengayaan akademik dan moving class dan 
outbond. Fasilitas lebih yang diterima oleh kelas internasional adalah jam 
pelajaran yang mebih banyak, kegiatan moving class dan outbond, dan fasilitas 
ruang AC dilengkapi sarana belajar berbasis IT, kurikulum pembelajaran 
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diperkaya dengan kurikulum internasional, dan bahasa pengantar pembelajaran 
berbahasa inggris. Tarikan biaya per bulan yang dikenakan kepada siswa reguler 
Rp 60.000, siswa unggulan Rp 140.000, dan siswa internasional Rp 225.000.  
Dalam hal pembiayaan pendidikan diberlakukan sumbangan uang komite 
tiap bulan yang besarannya berbeda untuk masing-masing kelas program. Dana 
komite sekolah yang berasal dari siswa ini merupakan salah satu sumber 
penunjang pendanaan dan pembiayaan di SMP N Y. Total pembiayaan pendidikan 
SMP N Y tahun 2006/2007 sebesar Rp 934.007.000. Tahun-tahun berikutnya 
meningkat yaitu tahun 2007/2008 sebesar Rp 2.382.628.000 dan tahun 2008/2009 
sebesar Rp 3.668.221.000.  
 
2. Profil Sekolah SSN SMP N Z 
SMP N Z, yang beralamat di jalan V kabupaten Sragen, adalah satu sekolah 
negeri yang sudah berstatus SSN sejak tahun ajaran 2004/2005. SMP N Z 
mempunyai nilai akreditasi sekolah kategori A (skor akreditasi 91,78). Jumlah 
total siswa SMP N Z 2008/2009 adalah 550 siswa dengan rincian 173 siswa kelas 
tingkat VII, 188 siswa kelas tingkat VIII, dan 189 siswa kelas tingkat IX. Latar 
belakang ekonomi orangtua siswa dominan pada tingkat menengah ke atas dengan 
sebaran profesi terbesar pada PNS dan TNI/POLRI (60,1%), swasta (28%), petani 
(3,5%), pedagang (8,5%), dan lainnya.  
SMP N Z mempunyai fasilitas dan sarana prasrana fisik yang telah sesuai 
dengan standar sarana prasarana yang diharuskan dalam Standar Nasional 
Pendidikan (SNP). Rincian fasilitas dan sarana prasarana fisik di SMP N Z 
disajikan dalam tabel 6. 
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Tabel 6 
Rincian Fasilitas dan Sarana Fisik di SMP N Z 
 
No. Fasilitas Fisik Keterangan 
total luas lahan/tanah 3.080 m2 1. 
 
Lahan 
  luas tanah terbangun 1.476 m2 
2. Ruang Kelas 15 ruangan ukuran  62,6 m3 
3. Ruang perpustakaan ukuran  72 m3 
4. Ruang multimedia  
5. Laboratorium IPA ukuran  150 m3 
6. Ruang kesenian ukuran 50 m3 
7. Ruang ketik/ketrampilan ukuran  32 m3 
8. Laboratorium bahasa  
9. Laboratorium komputer  
10. Ruang serbaguna (aula)  
11. Ruang pertemuan MGMP  
12. Ruang kepala sekolah ukuran luas 45 m3 
14. Ruang guru ukuran luas 72 m3 
15. Ruang tata usaha ukuran luas 32 m3 
16. Gudang   
17. Ruang dapur  
18. Toilet  guru  
19. Toilet siswa  
20. Ruang toilet  guru  
21. Ruang BK  
22. Ruang UKS  
23. Ruang PMR  
24. Ruang OSIS  
25. Ruang ibadah  
26. Ruang ganti  
27. Ruang koperasi sekolah ukuran luas 50 m3 
28. Kantin 3 ruang, per ruang ukuran luas 16 m3 
29. Pos jaga keamanan  
30. Rumah penjaga  
31. Bangsal kendaraan/parkir ukuran luas 20 m3 
32. Tandon air  
33. Lapangan upacara  
 
(Sumber: Profil Sekolah SMP N Z 2008/2009) 
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Struktur organisasi SMP N Z terdiri dari satu kepala sekolah, satu wakil 
kepala sekolah, satu kepala tata usaha, manajer pengelola program akselerasi, 
kordinator urusan (4 urusan), dewan guru, kepala laboratorium, kepala 
perpustakaan. SMP N Z mempunyai 47 tenaga pengajar/guru (meliputi 38 guru 
PNS dan 9 guru honorer) dan 13 tenaga kependidikan. Sebaran latar belakang 
akademik guru adalah 3 orang berpendidikan S2, 28 orang berpendidikan S1, 4 
orang berpendidikan diploma dan 2 orang berpendidikan PGSLP. Tenaga 
kependidikan sejumlah 13 orang (meliputi 4 tenaga tetap/PNS dan 9 tenaga 
honorer) dengan rincian yaitu 6 tenaga tata usaha (TU), 2 orang tenaga 
perpustakaan, 1 orang tenaga kantin sekolah, 2 penjaga sekolah, 1 orang penjaga 
kebun, 1 orang tenaga keamanan. Latar pendidikan tenaga kependidikan adalah 
sarjana (1 orang), diploma (1 orang), SMA (5 orang), dan SMP (5 orang).  
 
GAMBAR 4 
(INSERT HERE) 
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SMP N Z mempunyai visi “Terwujudnya institusi yang disiplin, unggul 
dalam prestasi, berwawasan luas dan berakhlakul karimah/berbudi pekerti luhur”. 
Visi tersebut dijabarkan dalam 19 item Misi SMP N Z. Rincian misi SMP N Z 
disajikan di lampiran 4.  Tujuan Sekolah yang ingin dicapai SMP N Z diarahkan 
pada tercapainya delapan standar nasional pendidikan. Sejumlah 31 item rincian 
tujuan sekolah SMP N Z disajikan di lampiran 5. Program strategis dan strategi 
pelaksanaan program sekolah SMP N Z disajikan di lampiran 6 dan lampiran 7.  
SMP N Z dalam dua tahun terakhir (2007/2008 dan 2008/2009) meraih 
rerata nilai UAN 8,40 dan 9,04. Peringkat sekolah di tahun 2007/2008 adalah 
peringkat 1 tingkat kecamatan, peringkat 1 tingkat kabupaten, dan peringkat 3 
tingkat propinsi. Sedangkan untuk tahun 2008/2009 meraih peringkat 1 tingkat 
kecamatan, peringkat 1 tingkat kabupaten, dan peringkat 3 tingkat propinsi. 
Angka kelulusan studi dan kelanjutan studi untuk dua tahun terakhir 100 persen 
yaitu 204 siswa (tahun 2007/2008) dan 203 siswa (tahun 2008/2009). Prestasi 
SMP N Z di bidang olimpiade sains fisika meraih peringkat 2 se-Surakarta (2003) 
dan olimpiade sains biologi meraih peringkat harapan 3 propinsi (2008). SMP N Z 
dalam hal prestasi dan lomba-lomba akademik dan non akademik lainnya 
mendominasi di tingkat kabupaten. Rincian prestasi akademik dan non akademik 
SMP N Z disajikan di lampiran 8. 
 
Tabel 7 
Rincian Jumlah Siswa SMP N Z 2008/2009 
 
Kelas Program Reguler 
Program 
Unggulan 
Program 
Akselerasi 
Program 
Internasional Jumlah 
VII  115 siswa 33 siswa  25 siswa  - 173 siswa 
VIII  155 siswa 33 siswa  - - 188 siswa 
IX  156 siswa 33 siswa  - - 189 siswa 
Jumlah 426 siswa   99 siswa  25 siswa  - 550 siswa 
 
(Sumber: Profil Sekolah SSN SMP N Z 2008/2009) 
SMP N Z mempunyai 15 rombongan belajar (rombel) dengan 3 jenis kelas 
program layanan pendidikan yaitu kelas reguler, kelas unggulan, dan kelas 
akselerasi. Siswa kelas reguler berjumlah 451 siswa terbagi dalam 11 rombel.  
Siswa kelas unggulan berjumlah 99 siswa terbagi dalam 3 rombel. Siswa kelas 
akselerasi berjumlah 25 siswa dalam 1 rombel.  
 
Tabel 8 
Perbedaan Fasilitas yang Diterima Tiap Kelas Program di SMP N Z 
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No. Fasilitas Kelas  Reguler 
Kelas  
Unggulan 
Kelas 
Akselerasi 
1 Jam akademik 8 jam 10 jam 10 jam 
2 Sarana Belajar       
3 Ruang Kelas Konvesional Ruang ber AC Ruang ber AC 
4 Jumlah siswa 
1 rombel 
40 siswa 30 siswa 24 siswa 
4 Media Belajar konvensional Konvensional, 
laptop, LCD 
proyektor. 
 
Konvensional, 
laptop, LCD 
proyektor. 
5 Kurikulum KTSP KTSP dengan 
pendalaman dan 
pengayaan. 
 
KTSP plus 
6 Pengajaran Bahasa Indonesia Dwi bahasa Bahasa Inggris 
7 Fasilitas lain   Kegiatan moving 
class dan outbond 
Kegiatan 
moving class, 
outbond, native 
speaker course. 
8 Tarikan Biaya 
per bulan  
per siswa 
Rp 75.000 Rp 150.000 Rp 250.000 
 
(Sumber: Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS) SMP N Z 2008/2009) 
Fasilitas dasar layanan pendidikan diperoleh oleh ketiga kelas program 
tersebut. Untuk kelas unggulan dan kelas akselerasi memperoleh beberapa 
fasilitas tambahan yang tidak diperoleh kelas reguler. Fasilitas lebih yang diterima 
kelas unggulan adalah jam pelajaran yang lebih banyak, fasilitas ruang AC 
dilengkapi sarana belajar berbasis IT, kegiatan pengayaan akademik dan moving 
class dan outbond. Fasiltas lebih yang diterima oleh kelas akselerasi adalah jam 
pelajaran yang mebih banyak, kegiatan moving class dan outbond, dan fasilitas 
ruang AC dilengkapi sarana belajar berbasis IT, kurikulum reguler yang 
dipadatkan, dan bahasa pengantar pembelajaran berbahasa inggris. Biaya yang 
dikenakan per bulan kepada siswa reguler Rp 75.000, siswa unggulan Rp 150.000, 
dan siswa akselerasi Rp 250.000.  
Pembiayaan pendidikan di SMP N Z juga diberlakukan sumbangan uang 
komite tiap bulan yang besarannya berbeda untuk masing-masing kelas program. 
Total pembiayaan pendidikan SMP N Z untuk tahun akademik 2006/2007 adalah 
sebesar Rp 459.920.000. Tahun ajaran 2008/2009 berikutnya meningkat cukup 
signifikan sebesar Rp 3.239.440.500. 
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3. Perhitungan faktual  di SMP N Y 
Kondisi faktual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keadaan yang 
senyatanya telah terjadi dan dilakukan oleh satuan pendidikan. Deskripsi biaya 
operasional sekolah mengacu pada data realisasi anggaran pendapatan dan belanja 
sekolah (APBS) tahun 2008/2009. Perhitungan dan analisis yang dilakukan adalah 
sebagai berikut. Jika memperhitungkan pengeluaran belanja untuk gaji dan 
tunjangan PNS sebesar Rp 1.788.869.805 maka total pengeluaran SMP N Y tahun 
2008/2009 sebesar Rp 3.668.221.000. Perhitungan selanjutnya tidak menyertakan 
pengeluaran untuk gaji dan tunjangan PNS dengan asumsi bahwa gaji dan 
tunjangan PNS adalah belanja rutin/tetap yang sudah dialokasikan secara 
rutin/tetap dalam APBD yang oleh karenanya tidak dalam pengelolaan 
sepenuhnya oleh sekolah. Sehingga, total biaya operasional tanpa belanja rutin 
gaji dan tunjangan PNS adalah sebesar Rp 1.107.931.500 atau 59% dari total 
pengeluaran tanpa belanja rutin gaji dan tunjangan PNS Rp 1.879.351.195. 
Klasifikasi lebih lanjut merinci total biaya operasional SMP N Y tahun 2008/2009 
menjadi 3 kelompok biaya, yaitu: biaya operasional instruksional kesejahteraan 
personil Rp 336.720.000; biaya pengembangan SDM personil Rp 159.000.000; 
dan biaya non personil sebesar Rp 612.211.500. Rekapitulasi Umum Biaya 
Operasional SMP N Y 2008/2009 berdasarkan klasifikasi disajikan dalam tabel 9. 
Tabel 9 
 Rekapitulasi Umum Biaya Operasional SMP N Y 2008/2009  
No Biaya Operasional Jumlah (Rp) 
 
1 Instruksional dan Kesejahteraan Personil 336.720.000  
2 Pengembangan SDM Personil 159.000.000  
3 Non Personil 612.211.500  
Total Biaya Operasional 1.107.931.500  
(Sumber: Realisasi APBS SMP N Y 2009/2009, diolah) 
Perhitungan biaya satuan per siswa yang dilakukan di SMP N Y adalah 
dengan memperhatikan total biaya operasional 1 tahun, proporsi siswa tiap 
program kelas dan tarikan biaya bulanan siswa. Rangkuman perhitungan faktual 
biaya operasional per tahun per siswa SMP N Y disajikan dalam tabel 10. 
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Tabel 10 
 Rangkuman Perhitungan Faktual Biaya Operasional di SMP N Y 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Tarikan 
Biaya  
per siswa 
 per Bulan 
(Rp) 
Total 
 SPP 
 1 Tahun 
 
(Rp) 
Proporsi 
Tarikan 
Biaya/ 
SPP 
 
Biaya 
Operasional 
per program 
 
(Rp) 
Biaya 
Operasional 
per Siswa 
per Tahun 
(Rp) 
Reguler 475 60.000 342.000.000 0,4572 506.554.067 1.066.430 
Unggulan 89 140.000 149.520.000 0,1999 221.461.883 2.488.336 
RSBI 95 225.000 256.500.000 0,3429 379.915.550 3.999.111 
Jumlah 659  748.020.000 1,0000 1.107.931.500  
(Sumber: Realisasi APBS SMP N Y 2009/2009, diolah) 
Total biaya operasional tahun 2008/2009 sebesar Rp 1.107.931.500. Siswa 
SMP N Y tahun 2008/2009 berjumlah  659 siswa dengan proporsi 475 siswa 
reguler, 89 siswa unggulan, dan 95 siswa internasional. Dari wawancara dan 
dokumen yang diperoleh dari pihak sekolah diketahui tarikan biaya per bulan per 
siswa kelas reguler, kelas unggulan dan kelas internasional masing-masing adalah 
Rp 60.000, Rp 140.000, dan Rp 225.000. Total tarikan biaya sumbangan 
pengembangan pendidikan (SPP) diperoleh dengan mengalikan tarikan biaya per 
tahun dengan jumlah siswa masing-masing kelas program. Sehingga, diperoleh 
total SPP dalam 1 tahun kelas reguler, kelas unggulan dan internasional masing-
masing Rp 342.000.000, 149.520.000, dan Rp 256.500.000. Berdasarkan total 
SPP dalam 1 tahun masing-masing kelas program, dapat ditentukan proporsi SPP 
kelas program terhadap jumlah total tarikan SPP yang diterima SMP N Y. 
Proporsi SPP ini untuk menentukan total biaya operasional per tahun per siswa 
masing-masing kelas program. Hasil kali proporsi total tarikan biaya/SPP masing-
masing kelas program dengan total biaya operasional dalam 1 tahun akan 
memperoleh nominal biaya operasional per siswa tiap kelas progam. Dari proses 
perhitungan faktual di SMP N Y ini diperoleh nominal angka biaya operasional 
per siswa: kelas reguler Rp 1.295.953 per tahun atau Rp 107.996 per bulan; kelas 
unggulan Rp 2.488.336 per tahun atau Rp 207.361 per bulan; dan kelas 
internasional Rp 3.999.111 per tahun atau Rp 333.259 per bulan.  
 
4. Perhitungan faktual di SMP N Z 
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Total pengeluaran SMP N Z tahun 2008/2009 Rp 3.239.440.500. Pengeluaran 
belanja untuk gaji dan tunjangan PNS sebesar Rp 1.766.097.500 atau 54,52% dari 
total pengeluaran; sehingga total biaya operasional tanpa belanja rutin gaji dan 
tunjangan PNS adalah sebesar Rp 889.942 atau 61% dari total pengeluaran tanpa 
belanja rutin gaji dan tunjangan PNS Rp 1.473.343.000.  Setelah diidentifikasi 
dan diklasifikasi menjadi 3 kelompok biaya, diperoleh nominal biaya operasional 
kesejahteraan personil Rp 216.992.000; biaya pengembangan SDM personil 
sebesar Rp 16.550.000; dan biaya non personil Rp 656.400. Rekapitulasi Umum 
Biaya Operasional SMP N Z tahun 2008/2009 disajikan dalam tabel 11. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 11 
 Rekapitulasi Umum Biaya Operasional SMP N Z 2008/2009 
No Biaya Operasional Jumlah 
(Rp) 
1 Instruksional dan Kesejahteraan Personil 216.992.000 
2 Pengembangan SDM Personil 16.550.000 
3 Non personil 654.400.000 
Total Biaya Operasional 889.942.000 
(Sumber: Realisasi APBS SMP N Z 2009/2009, diolah) 
Seperti di SMP N Y, perhitungan biaya per unit siswa di SMP N Z juga 
memperhatikan kelas/program yang diselenggarakan, proporsi siswa tiap program 
kelas dan tarikan biaya bulanan siswa. Rangkuman perhitungan faktual biaya 
operasional per tahun per siswa di SMP N Z disajikan dalam tabel 12. 
Tabel 12 
Perhitungan Faktual Biaya Operasional di SMP N Z 
Kelas Jumlah Tarikan Total  Proporsi Biaya Biaya 
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Siswa Biaya 
 per siswa 
per Bulan 
(Rp) 
SPP  
1 Tahun 
(Rp) 
  
Tarikan 
Biaya 
Operasional 
per program 
(Rp) 
Operasional 
per Siswa 
per Tahun 
(Rp) 
Reguler 426 75.000 383.400.000 0,6023 535.978.264 1.258.165 
Unggulan 99 150.000 178.200.000 0,2799 249.116.658 2.516.330 
Akselerasi 25 250.000 75.000.000 0,1178 104.847.078 4.193.883 
Jumlah 550  636.600.000 1,0000 889.942.000  
(Sumber: Realisasi APBS SMP N Z 2008/2009, diolah) 
Total biaya operasional tahun 2008/2009 sebesar Rp 889.942.000. Jumlah 
siswa tahun akademik 2008/2009 sebanyak 550 siswa dengan proporsi 426 siswa 
reguler, 99 siswa unggulan, dan 25 siswa akselerasi. Tarikan SPP per bulan 
kepada siswa reguler Rp 75.000, siswa unggulan Rp 150.000, dan siswa akselerasi 
Rp 250.000. Total tarikan SPP dalam 1 tahun kelas reguler, kelas unggulan dan 
akselerasi masing-masing Rp 383.400.000, 178.200.000, dan Rp 75.000.000. 
Hasil kali proporsi total tarikan biaya/SPP masing-masing kelas program dengan 
total biaya operasional dalam 1 tahun di SMP N Z akan diperoleh nominal biaya 
operasional per siswa tiap kelas progam. Dari perhitungan faktual ini biaya 
operasional per siswa adalah: kelas reguler Rp 1.258.165 per tahun atau sebesar 
Rp 104.847 per bulan; kelas unggulan Rp 2.516.330 per tahun atau Rp 209.694 
per bulan; dan kelas akselerasi Rp 4.193.883 per tahun atau Rp 349.490 per bulan. 
 
5. Perhitungan ABC di SMP N Y 
SMP N Y menyelenggarakan tiga kelas program yaitu kelas reguler, kelas 
unggulan, dan kelas internasional. Program kelas reguler berjumlah 11 rombongan 
belajar (rombel) yaitu tingkat kelas VII terdiri 3 rombel, tingkat kelas VIII terdiri 
3 rombel, dan tingkat kelas IX terdiri 5 rombel. Satu rombel kelas reguler terdiri 
43 siswa. Program kelas unggulan berjumlah 3 rombel yaitu tingkat kelas VII, 
VIII, dan IX masing-masing 1 rombel. Satu rombel kelas unggulan terdiri 30 
siswa. Program kelas internasional (RSBI) berjumlah 4 rombel yaitu tingkat kelas 
VII, VIII, dan IX masing-masing 2 rombel. Satu rombel kelas internasional 
(RSBI) terdiri 24 siswa.  Rincian rombongan belajar tiap program kelas disajikan 
tabel 13. 
Tabel 13 
Rincian Jumlah Rombongan Belajar (rombel) di SMP N Y 
 
Kelas Program Reguler 
Program 
Unggulan 
Program 
Akselerasi 
Program 
Internasional Jumlah 
VII 3 rombel 1 rombel - 2 rombel 6 rombel 
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VIII 3 rombel 1 rombel - 2 rombel 6 rombel 
IX 5 rombel 1 rombel - - 6 rombel 
Jumlah 11 rombel 3 rombel - 4 rombel 18 rombel 
 
(Sumber: Profil Sekolah SMP N Y 2008/2009) 
Berdasarkan hasil wawancara dan penelusuran dokumen kerja sekolah 
diperoleh informasi aktivitas layanan pendidikan yang dilaksanakan oleh SMP N 
Y. Aktivitas layanan pendidikan tersebut secara umum dapat diklasifikasikan 
menjadi 2 kelompok pusat aktivitas, yaitu pusat aktivitas langsung dan pusat 
aktivitas tidak langsung.  
a. Pusat aktivitas langsung  
Pusat aktivitas langsung (utama) mencakup aktivitas yang berkaitan langsung 
dengan aktivitas guru-siswa dan proses belajar mengajar di sekolah. Aktivitas 
bagian akademik dan kesiswaan termasuk dalam pusat aktivitas ini. Aktivitas 
akademik meliputi proses belajar mengajar, evaluasi belajar, layanan 
perpustakaan, kegiatan laboratorium, pengadaan buku, seminar, workshop dan 
pengembangan SDM pendidik dan tenaga kependidikan. Aktivitas bagian 
kesiswaan meliputi pembinaan akademik siswa, pembinaan non akademik siswa, 
ekstrakurikuler, Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), Masa Orientasi Siswa 
baru (MOS).  
 
 
b. Pusat aktivitas tidak langsung  
Pusat aktivitas tidak langsung (penunjang utama) mencakup aktivitas yang 
tidak berkaitan langsung tetapi sebagai pendukung dan penunjang atas aktivitas 
langsung guru-siswa dan proses belajar mengajar di sekolah. Aktivitas ini 
meliputi aktivitas administrasi sekolah, pemeliharaan sarana prasarana, 
kebersihan, pengadaan alat tulis dan bahan habis pakai, daya dan jasa. 
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          Berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh sekolah tersebut kemudian 
dilakukan identifikasi elemen biaya yang terkait dengan aktivitas. Berdasarkan 
hasil wawancara, observasi dan penelusuran dokumen kerja sekolah dapat 
disimpulkan terdapat 17 elemen biaya yang terkait dengan aktivitas yang 
dilakukan di SMP N Y. Ketujuh-belas elemen biaya tersebut adalah: biaya 
honor/intensif guru; biaya honor/intensif non guru; biaya pengembangan SDM; 
biaya alat tulis; biaya buku siswa; biaya buku perpustakaan; biaya evaluasi belajar 
siswa; biaya alat dan bahan habis pakai; biaya daya dan jasa; biaya layanan 
perpustakaan; biaya laboratorium; biaya pembinaan  akademik siswa; biaya 
pembinaan  non akademik siswa; biaya penerimaan peserta didik baru (PPDB); 
biaya pemeliharaan sarana prasarana; biaya kebersihan; dan biaya lain-lain 
administrasi sekolah. Elemen biaya tersebut mencerminkan biaya yang terkait 
dengan pusat aktivitas yang ada. Pengelompokan elemen biaya sesuai dengan 
pusat aktivitas dirangkum dan disajikan dalam tabel 14.  
 
 
Tabel 14 
 Klasifikasi Pusat Aktivitas dan Elemen Biaya Operasional 
No. Pusat Aktivitas Elemen Biaya 
1 Pusat Aktivitas Langsung 
(Utama) 
 
Biaya Honor/Intensif Guru, Biaya 
Pengembangan SDM, Biaya Buku, Biaya 
Layanan Perpustakaan, Biaya Laboratorium, 
Biaya Pembinaan  Siswa, Biaya PPDB, Biaya 
Evaluasi belajar siswa. 
2 Pusat Aktivitas Tidak Langsung 
(Penunjang) 
 
Biaya Honor/Intensif Non Guru, Biaya Alat 
Tulis, Biaya Alat Dan Bahan Habis Pakai, 
Biaya Daya Dan Jasa, Biaya Pemeliharaan 
Sarana Prasarana, Biaya Kebersihan, dan Biaya 
Lain-lain Administrasi Sekolah. 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah dan penelusuran 
terhadap dokumen realisasi APBS SMP N Y 2008/2009 diperoleh data alokasi 
anggaran untuk ketujuh belas elemen biaya. Setelah aktivitas dan elemen biaya 
diidentifikasi, selanjutnya diklasifikasikan elemen biaya menurut level aktivitas 
yang dilakukan dan kemudian ditelusur alokasi biaya atas elemen biaya yang ada. 
Identifikasi cost driver dan level aktivitas atas elemen biaya operasional 
dirangkum dan disajikan dalam tabel 15.  
59 
 
 
 
 
 
        Tabel 15 
Identifikasi Cost Driver Elemen Biaya Operasional 
Elemen Biaya Level 
Aktivitas 
Cost Driver 
Biaya honor/Intensif  guru Unit Jumlah jam layanan siswa 
Biaya pengembangan SDM Batch Frekuensi kegiatan 
Biaya buku siswa Unit Jumlah Siswa 
Biaya buku perpustakaan Batch Frekuensi pengadaan 
Biaya layanan perpustakaan Unit Jumlah siswa 
pengunjung/peminjam 
Biaya laboratorium Batch Frekuensi penggunaan 
Biaya pembinaan  akademik siswa Batch Frekuensi kegiatan 
Biaya pembinaan  non akademik siswa Batch Frekuensi kegiatan 
Biaya evaluasi belajar siswa Unit Jumlah siswa 
Biaya PPDB Unit Jumlah siswa 
Biaya honor/intensif  non guru Batch Jumlah jam kerja/layanan  
Biaya alat tulis Batch Jumlah jam kerja/layanan  
Biaya alat dan bahan habis pakai Batch Jumlah jam kerja/layanan 
Biaya daya dan jasa Batch Jumlah jam kerja/layanan 
Biaya pemeliharaan sarana prasarana Batch Fekuensi pemeliharaan  
Biaya kebersihan Batch Jumlah jam kerja/layanan 
Biaya lain-lain administrasi sekolah Produk Jumlah jam kerja/layanan 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
  Uraian analisis terhadap level aktivitas dari elemen biaya adalah sebagai berikut: 
1) Biaya honor/intensif guru 
Aktivitas biaya ini proporsional dengan jumlah siswa, sehingga termasuk 
aktivitas di level unit. Berdasarkan data realisasi APBS diketahui total biaya 
honor/intensif guru sebesar Rp 273.156.000. 
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2) Biaya honor/intensif non guru (PTT) 
Aktivitas biaya ini bersifat proporsional dengan rombongan belajar (rombel 
kelas), sehingga termasuk aktivitas di level batch. Berdasarkan data realisasi 
anggaran APBS diketahui total biaya honor/intensif non guru (PTT) sebesar Rp 
52.760.000. 
 
3) Biaya pengembangan SDM  
Aktivitas biaya ini meliputi biaya seminar guru, IHT, workshop, penataran, 
pertemuan MGMP. Aktivitas biaya ini bersifat proporsional dengan rombongan 
belajar (rombel kelas), sehingga termasuk aktivitas di level batch. Berdasarkan 
data realisasi APBS diketahui biaya pengembangan SDM Rp 159.000.000. 
 
 
4) Biaya alat tulis 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya alat tulis KBM dan alat tulis kantor. 
Aktivitas biaya ini bersifat proporsional dengan rombongan belajar (rombel 
kelas), sehingga termasuk aktivitas di level batch. Berdasarkan data realisasi 
anggaran APBS  diketahui total biaya alat tulis sebesar Rp 79.275.000. 
 
5) Biaya buku siswa 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya pengadaan buku text-book sebagai 
pegangan siswa. Aktivitas biaya ini bersifat proporsional dengan jumlah siswa, 
sehingga termasuk aktivitas di level unit. Berdasarkan data realisasi anggaran 
APBS  diketahui total biaya buku siswa sebesar Rp 14.490.000. 
 
61 
 
6) Biaya buku perpustakaan 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya pengadaan buku referensi perpustakaan dan 
buku lain-lain. Aktivitas biaya ini bersifat proporsional dengan kelas/rombongan 
belajar (rombel), sehingga termasuk aktivitas di level batch. Berdasarkan data 
realisasi anggaran APBS diketahui total biaya buku perpustakaan sebesar Rp 
14.000.000. 
 
7) Biaya evaluasi belajar siswa 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan akhir semester, ujian akhir sekolah, ujian akhir nasional, ulangan 
remidial, ulangan pengayaan. Aktivitas biaya ini bersifat proporsional dengan 
jumlah siswa, sehingga termasuk aktivitas di level unit. Berdasarkan data realisasi 
anggaran APBS diketahui biaya evaluasi belajar siswa sebesar Rp 67.254.000. 
 
8) Biaya alat dan bahan habis pakai 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya alat bahan KBM, alat kebersihan, alat 
listrik, kebutuhan rumah tangga sekolah. Aktivitas biaya ini bersifat proporsional 
dengan rombongan belajar (rombel kelas), sehingga termasuk aktivitas di level 
batch. Dari data realisasi anggaran APBS diketahui total biaya alat dan bahan 
habis pakai sebesar Rp 90.175.000. 
 
9) Biaya daya dan jasa 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya listrik, air, telepon, internet. Aktivitas biaya 
ini bersifat proporsional dengan kelas/rombongan belajar (rombel), sehingga 
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termasuk aktivitas di level batch. Berdasarkan data realisasi anggaran APBS 
diketahui total biaya daya dan jasa sebesar Rp 42.218.000. 
 
 
 
10) Biaya layanan perpustakaan 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya kartu perpustakaan, sirkulasi dan perawatan 
buku, administrasi perpustakaan. Aktivitas biaya ini bersifat proporsional dengan 
jumlah siswa, sehingga termasuk aktivitas di level unit. Berdasarkan data realisasi 
anggaran APBS diketahui total biaya layanan perpustakaan sebesar Rp 4.720.000. 
 
11) Biaya laboratorium 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya penggunaan alat praktikum, pemeliharaan 
alat laboratorium, administrasi laboratorium. Aktivitas biaya ini bersifat 
proporsional dengan kelas/rombongan belajar (rombel), sehingga termasuk 
aktivitas di level batch. Berdasarkan data realisasi anggaran APBS diketahui total 
biaya laboratorium sebesar Rp 17.352.000. 
 
12) Biaya pembinaan  akademik siswa 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya jam tambahan, pembinaan lomba, 
olimpiade, pengayaan akademik. Aktivitas biaya ini bersifat proporsional dengan 
kelas/rombongan belajar (rombel), sehingga termasuk aktivitas di level batch. 
Berdasarkan data realisasi anggaran APBS diketahui total biaya pembinaan 
akademik siswa sebesar Rp 100.620.000. 
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13) Biaya pembinaan  non akademik siswa 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya kegiatan ekstrakurikuler, pramuka, PMR, 
PKS, olahraga, kesenian, pesantren, dan lain-lain kegiatan kesiswaan. Aktivitas 
biaya ini bersifat proporsional dengan kelas/rombongan belajar (rombel), sehingga 
termasuk aktivitas di level batch. Berdasarkan data realisasi anggaran APBS 
diketahui total biaya pembinaan non akademik siswa sebesar Rp 97.820.000. 
 
14) Biaya penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya pendaftaran, tes seleksi, administrasi, 
kepanitiaan, orientasi siswa baru. Aktivitas biaya ini bersifat proporsional dengan 
jumlah siswa, sehingga termasuk aktivitas di level unit. Berdasarkan data realisasi 
anggaran APBS diketahui total biaya penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
sebesar Rp 7.000.000. 
 
15) Biaya pemeliharaan sarana prasarana 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya pemeliharaan fasilitas sekolah (mebelair, 
ruang fasilitas sekolah, ruang kantor, pagar). Aktivitas biaya ini bersifat 
proporsional dengan kelas/rombongan belajar (rombel), sehingga termasuk 
aktivitas di level batch. Berdasarkan data realisasi anggaran APBS diketahui total 
biaya pemeliharaan sarana prasarana sebesar Rp 9.740.000. 
 
16) Biaya kebersihan 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya kebersihan kelas, kantor, ruang fasilitas 
sekolah, WC, taman, masjid, lingkungan sekolah. Aktivitas biaya ini bersifat 
proporsional dengan kelas/rombongan belajar (rombel), sehingga termasuk 
64 
 
aktivitas di level batch. Berdasarkan data realisasi anggaran APBS diketahui total 
biaya kebersihan sebesar Rp 6.585.000. 
 
 
17) Biaya lain-lain administrasi sekolah 
Aktivitas biaya ini meliputi biaya pembinaan, pemantauan, pengawasan, 
pelaporan, rapat kordinasi. Aktivitas biaya ini lebih kepada kepentingan organisasi 
keseluruhan sehingga termasuk pada aktivitas di level produk. Berdasarkan data 
realisasi anggaran APBS diketahui total biaya lain-lain administrasi sekolah 
sebesar Rp 71.766.500. 
Setelah diidentifikasi dan ditetapkan cost driver dari elemen biaya, langkah 
selanjutnya adalah menghitung total cost driver yang diperoleh dari data realisasi 
APBS dan wawancara langsung ke pihak sekolah. Rangkuman perhitungan total 
cost driver dan alokasi elemen biaya operasional di SMP N Y disajikan dalam 
tabel 16. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 16 
 Total Cost Driver Elemen Biaya Operasional SMP N Y 
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 Total 
Alokasi 
Cost 
Driver 
Elemen Biaya 
(Rp) 
Cost Driver 
 
Biaya honor/intensif  guru 273.156.000 Jumlah jam  layanan siswa 43172 
Biaya pengembangan SDM 159.000.000 frekuensi kegiatan 25 
Biaya buku siswa 14.490.000 Jumlah Siswa 659 
Biaya buku perpustakaan 14.000.000 frekuensi pengadaan 4 
Biaya layanan perpustakaan 4.720.000 jumlah siswa 
pengunjung/peminjam 
8785 
Biaya laboratorium 17.352.000 frekuensi penggunaan 4452 
Biaya pembinaan  akademik 
siswa 
100.620.000 frekuensi kegiatan 210 
Biaya pembinaan  non 
akademik siswa 
97.820.000 frekuensi kegiatan 336 
Biaya evaluasi belajar siswa 67.254.000 Jumlah Siswa 659 
Biaya PPDB 7.000.000 Jumlah Siswa 191 
Biaya honor/intensif  non 
guru 
52.760.000 Jumlah jam kerja/layanan  8880 
Biaya alat tulis 79.275.000 Jumlah jam kerja/layanan  8880 
Biaya alat dan bahan habis 
pakai 
90.175.000 Jumlah jam kerja/layanan  8880 
Biaya daya dan jasa 42.218.000 Jumlah jam kerja/layanan  8880 
Biaya pemeliharaan sarana 
prasarana 
9.740.000 fekuensi pemeliharaan  12 
Biaya kebersihan 6.585.000 Jumlah jam kerja/layanan  8880 
Biaya lain-lain administrasi 
sekolah 
71.766.500 Jumlah jam kerja/layanan  8880 
Jumlah Total 1.107.931.500  
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
Uraian penjelasan cost driver dan perhitungannya adalah sebagai berikut:  
1) Jumlah jam layanan siswa:  
Jumlah jam layanan siswa yang dimaksud adalah jumlah jam 
pelajaran/layanan belajar yang diterima siswa. Jumlah jam layanan siswa dihitung 
dari jumlah jam layanan belajar kepada siswa dalam 1 hari dikalikan jumlah hari 
efektif belajar dalam 1 tahun akademik 2008/2009.  
 
2) Frekuensi kegiatan pengembangan SDM: 
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Kegiatan pengembangan SDM berkaitan dengan segala kegiatan yang 
mempunyai tujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, 
kompentensi dan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Frekuensi kegiatan sebagai cost driver 
dengan asumsi pertimbangan bahwa pelaksanaan berbagai kegiatan yang 
berhubungan dengan pengembangan SDM memiliki standar pembiayaan yang 
sama. Asumsi ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa rincian data alokasi 
pembiayaan kegiatan tidak bisa didapatkan dari sekolah objek. Frekuensi kegiatan 
pengembangan SDM dihitung dari seluruh kegiatan yang dilaksanakan untuk 
pengembangan dan peningkatan kemampuan sumber daya manusia (SDM) guru 
dan tenaga kependidikan, meliputi kegiatan in house training (IHT), workshop, 
penataran dan pelatihan, dan lain-lain kegiatan pengembangan SDM. Jumlah 
konsumsi cost driver untuk masing-masing kelas program ditelusur dengan cara 
mengidentifikasi kegiatan yang berhubungan dengan kepentingan kelas reguler, 
kelas unggulan dan kelas internasional (RSBI).  
 
3) Jumlah siswa:  
Total cost driver jumlah siswa dihitung dari total keseluruhan siswa di semua 
tingkatan kelas dan program. Jumlah konsumsi cost driver untuk masing-masing 
kelas program ditelusur sesuai dengan jumlah siswa yang mengikuti kelas 
program yang bersangkutan. 
 
 
4) Frekuensi pengadaan buku perpustakaan: 
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 Frekuensi pengadaan sebagai cost driver dengan asumsi bahwa alokasi biaya 
untuk setiap kali pengadaan buku memiliki standar yang sama. Asumsi ini 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa rincian data pengadaan beserta alokasinya 
tidak bisa didapatkan dari sekolah objek. Frekuensi pengadaan buku perpustakaan 
dihitung dari berapa kali sekolah, melalui unit perpustakaan, melakukan kegiatan 
pengadaan buku referensi perpustakaan, buku pegangan guru, buku lain-lain 
dalam satu tahun akademik 2008/2009. Jumlah konsumsi cost driver untuk 
masing-masing kelas program ditelusur dengan mengidentifikasi pengadaan buku 
perpustakaan untuk kepentingan kelas reguler, kelas unggulan dan kelas 
internasional (RSBI).  
 
5) Jumlah siswa pengguna layanan perpustakaan:  
Total cost driver jumlah siswa pengguna layanan perpustakaan dihitung dari 
rerata jumlah siswa per hari yang menggunakan layanan perpustakaan (meminjam 
buku) dikalikan jumlah hari efektif untuk kegiatan pembelajaran dalam satu tahun 
akademik 2008/2009. Jumlah konsumsi cost driver untuk masing-masing kelas 
program ditentukan berdasarkan proporsi jumlah siswa. 
 
6) Frekuensi penggunaan laboratorium: 
Frekuensi penggunaan laboaratorium sebagai cost driver dengan asumsi 
alokasi biaya untuk operasional laboratorium untuk setiap kali penggunaan 
memiliki standar yang sama. Asumsi ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
data keuangan yang rinci beserta alokasinya tidak bisa didapatkan dari sekolah. 
Total cost driver frekuensi penggunaan laboratorium dihitung dari berapa kali 
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instalasi laboratorium digunakan untuk kegiatan belajar mengajar per minggu 
dalam satu tahun akademik 2008/2009. Instalasi laboratorium terdiri dari 
laboratorium IPA, laboratorium bahasa, dan laboratorium komputer. Jumlah 
konsumsi cost driver untuk masing-masing kelas program ditelusur dengan 
mengidentifikasi berapa kali kelas program yang bersangkutan menggunakan 
laboratorium per minggu dalam satu tahun. 
 
7) Frekuensi pembinaan akademik siswa: 
Frekuensi kegiatan sebagai cost driver dengan asumsi pertimbangan bahwa 
pelaksanaan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan akademik 
siswa memiliki standar operasional pembiayaan yang sama. Asumsi ini digunakan 
dengan pertimbangan bahwa rincian data alokasi pembiayaan kegiatan tidak bisa 
didapatkan dari sekolah subjek. Total cost driver frekuensi pembinaan akademik 
siswa dihitung dari berapa total pelaksanaan seluruh kegiatan untuk pembinaan 
akademik meliputi kegiatan pengayaan dan peningkatan mutu akademik dalam 
seminggu dikalikan jumlah minggu efektif untuk kegiatan belajar mengajar dalam 
satu tahun akademik 2008/2009. Jumlah konsumsi cost driver untuk masing-
masing kelas program ditentukan berdasarkan proporsi jumlah jam layanan belajar 
siswa. 
 
8) Frekuensi pembinaan non akademik siswa: 
Frekuensi kegiatan sebagai cost driver dengan asumsi bahwa pelaksanaan 
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan akademik siswa memiliki 
standar operasional pembiayaan yang sama. Asumsi ini digunakan dengan 
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pertimbangan bahwa rincian data alokasi pembiayaan kegiatan tidak bisa 
didapatkan dari sekolah objek. Frekuensi pembinaan non akademik siswa dihitung 
dari berapa total pelaksanaan seluruh kegiatan untuk pembinaan non 
akademik/ekstrakurikuler dikalikan jumlah minggu efektif untuk kegiatan belajar 
mengajar dalam satu tahun akademik 2008/2009. Jumlah konsumsi cost driver 
untuk masing-masing kelas program ditentukan berdasarkan proporsi jumlah jam 
layanan belajar siswa. 
 
9) Frekuensi pemeliharaan: 
Frekuensi pemeliharaan digunakan sebagai cost driver dari elemen biaya 
pemeliharaan sarana dan prasarana. Frekuensi pemeliharaan sebagai cost driver 
dengan asumsi setiap pelaksanaan pemeliharaan menggunakan operasional 
pembiayaan yang berstandar sama. Asumsi ini digunakan dengan pertimbangan 
bahwa rincian data alokasi pembiayaan untuk setiap aktivitas biaya pemeliharaan 
tidak bisa didapatkan dari sekolah secara jelas dan tepat. Jumlah konsumsi cost 
driver untuk masing-masing kelas program ditelusur dengan cara mengidentifikasi 
berapa kali pemeliharaan yang dilakukan terhadap masing-masing kelas program. 
 
10) Jumlah jam kerja/layanan:  
Jumlah konsumsi cost driver untuk masing-masing kelas program ditentukan 
berdasarkan proporsi jumlah siswa. Jumlah jam kerja/layanan sebagai cost driver 
dengan pertimbangan bahwa rincian data alokasi pembiayaan kegiatan tidak bisa 
didapatkan dari sekolah subjek. Jumlah konsumsi cost driver untuk masing-
masing kelas program ditentukan berdasarkan proporsi jumlah siswa. Jumlah jam 
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kerja/layanan dihitung dari jumlah jam kerja per hari pegawai tenaga 
kependidikan non guru dikalikan jumlah hari kerja dalam 1 tahun akademik 
2008/2009. Jumlah jam kerja per hari adalah 12 jam pelajaran. Jumlah konsumsi 
cost driver untuk masing-masing kelas program ditentukan berdasarkan jumlah 
jam layanan tiap kelas program. 
Setelah jumlah konsumsi cost driver tiap kelas program diperoleh, langkah 
selanjutnya adalah menghitung jumlah nominal rupiah biaya untuk tiap elemen 
aktivitas biaya pada masing-masing kelas program reguler, unggulan dan 
internasional (RSBI). Alokasi biaya ini dihitung dari jumlah konsumsi cost driver 
dikalikan alokasi biaya atas elemen aktivitas biaya. Setelah diperoleh alokasi 
biaya untuk tiap elemen aktivitas biaya pada masing-masing kelas program, 
kemudian total jumlah alokasi cost driver dijumlahkan untuk tiap kelas program. 
Hasil bagi antara jumlah nominal rupiah cost driver tiap kelas program dengan 
jumlah siswa di tiap kelas program akan menunjukkan angka biaya operasional 
siswa per tahun. Rangkuman perhitungan disajikan dalam tabel 17. 
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6. Perhitungan ABC di SMP N Z 
SMP N Z menyediakan tiga kelas program yaitu kelas program reguler dalam 11 
rombel, kelas program unggulan dalam 3 rombel, dan kelas program akselerasi 1 
rombel. Program kelas reguler berjumlah 11 rombongan belajar (rombel) yaitu 
tingkat kelas VII terdiri 3 rombel, tingkat kelas VIII terdiri 4 rombel, dan tingkat 
kelas IX terdiri 4 rombel. Satu rombel kelas reguler terdiri 39 siswa. Program 
kelas unggulan berjumlah 3 rombel yaitu tingkat kelas VII, VIII, dan IX masing-
masing 1 rombel. Satu rombel kelas unggulan terdiri 33 siswa. Program kelas 
akselerasi berjumlah 1 rombel yaitu di tingkat kelas VII. Satu rombel kelas 
akselerasi terdiri 25 siswa.  Rangkuman rincian rombel masing-masing kelas 
program dapat dilihat dalam tabel 18. 
 
 Tabel 18 
Rincian Jumlah Rombongan Belajar (rombel) di SMP N Z 
 
TABEL 17 
(INSERT HERE) 
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Kelas Program Reguler 
Program 
Unggulan 
Program 
Akselerasi 
Program 
Internasional Jumlah 
VII 3 rombel 1 rombel 1 rombel - 5 rombel 
VIII 4 rombel 1 rombel - - 5 rombel 
IX 4 rombel 1 rombel - - 5 rombel 
Jumlah 11 rombel 3 rombel 1 rombel - 15 rombel 
(Sumber: Profil Sekolah SMP N Z 2008/2009) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah diperoleh informasi 
yang mengarah pada kesimpulan bahwa terdapat kesamaan dari apa yang terdapat 
di SMP N Y dan SMP N Z. Kesamaan tersebut berhubungan dengan: 
 
a. Aktivitas layanan pendidikan.  
b. Elemen biaya dari aktivitas layanan pendidikan.  
c. Klasifikasi level aktivitas.  
d. Dasar penentuan dan perhitungan cost driver. 
Rangkuman perhitungan total cost driver elemen biaya operasional disajikan 
dalam tabel 19. Alokasi biaya tiap elemen aktivitas biaya dihitung dari jumlah 
konsumsi cost driver dikalikan alokasi biaya atas elemen aktivitas biaya. Alokasi 
biaya untuk tiap elemen aktivitas biaya dijumlahkan diperoleh total jumlah alokasi 
cost driver. Hasil bagi antara jumlah alokasi cost driver tiap kelas program dengan 
jumlah siswa di tiap kelas program menunjukkan angka biaya operasional siswa. 
Perhitungan biaya operasional SMP N Z dengan pendekatan ABC disajikan dalam 
tabel 20. 
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Tabel 19 
 Total Cost Driver Elemen Biaya Operasional SMP N Z 
Elemen Biaya Alokasi 
(Rp) 
Cost Driver Total 
Biaya honor/intensif guru 206.332.000 Jumlah jam  layanan siswa 32128 
Biaya pengembangan SDM 19.770.000 frekuensi kegiatan 6 
Biaya buku siswa 2.250.000 Jumlah Siswa 550 
Biaya buku perpustakaan 2.400.000 frekuensi pengadaan 4 
Biaya layanan perpustakaan 10.010.000 jumlah siswa 
pengunjung/peminjam 
5020 
Biaya laboratorium 21.210.000 frekuensi penggunaan 3318 
Biaya pembinaan  akademik siswa 161.548.000 frekuensi kegiatan 210 
Biaya pembinaan  non akademik 
siswa 
68.455.000 frekuensi kegiatan 210 
Biaya evaluasi belajar siswa 64.745.000 Jumlah Siswa 550 
Biaya PPDB 14.890.000 Jumlah Siswa 211 
Biaya honor/intensif  non guru 10.660.000 Jumlah jam kerja/layanan  8288 
Biaya alat tulis 14.350.000 Jumlah jam kerja/layanan  8288 
Biaya alat dan bahan habis pakai 159.372.000 Jumlah jam kerja/layanan  8288 
Biaya daya dan jasa 31.700.000 Jumlah jam kerja/layanan  8288 
Biaya pemeliharaan sarana 
prasarana 
40.700.000 fekuensi pemeliharaan  13 
Biaya kebersihan 12.900.000 Jumlah jam kerja/layanan  8288 
Biaya lain-lain administrasi sekolah 48.650.000 Jumlah jam kerja/layanan  8288 
Total Jumlah 889.942.000  
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan perhitungan faktual, biaya operasional dapat diklasifikasikan 
secara umum dalam 3 kelompok besar yaitu biaya operasional kesejahteraan 
personil, biaya pengembangan SDM personil, dan biaya non personil. Dari 
penelusuran terhadap data realisasi APBS diketahui jumlah dan persentase masing-
masing biaya operasional tersebut terhadap total biaya operasional di kedua 
sekolah. Perbandingan biaya operasional berdasar klasifikasi umum biaya disajikan 
dalam tabel 21. 
Tabel 21 
 Perbandingan Nominal Biaya Operasional Berdasar Klasifikasi Umum Biaya 
SMP N Y SMP N Z 
No Biaya Operasional Jumlah 
(Rp) 
 
Persentase 
 
Jumlah 
(Rp) 
 
Persentase 
 
1 Instruksional dan 
Kesejahteraan Personil 
336.720.000 30,39% 216.992.000 24,38 % 
2 Pengembangan SDM 
Personil 
159.000.000 14,35% 16.550.000 1,86 % 
3 Non Personil 612.211.500 55,26% 654.400.000 73,76 % 
Total Biaya Operasional 1.107.931.500 100,00% 889.942.000 100,00% 
(Sumber: data realisasi APBS tahun 2008/2009, diolah) 
 
Pada tabel 21 terlihat bahwa total biaya operasional di SMP N Y lebih besar 
dibandingkan di SMP N Z. Kondisi ini terjadi karena ukuran kuantitas sekolah SMP 
N Y lebih besar dibandingkan SMP N Z. Ukuran kuantitas dimaksud adalah luas 
sekolah, jumlah kelas, dan jumlah siswa. SMP N Y memiliki luas 12.610 m2, 659 
siswa dalam 18 ruang kelas (rombel). SMP N Z memiliki luas sekolah 3.080 m2, 
550 siswa dalam 15 ruang kelas (rombel). 
Persentase biaya non personil adalah jumlah yang paling besar di kedua 
sekolah yaitu di SMP N Y sebesar 55,26% dan di SMP N Z sebesar 73,76%.  
Sedangkan persentase biaya kesejahteraan personil hampir berimbang untuk kedua 
sekolah yaitu di SMP N Y sebesar 30,39% dan di SMP N Z 24,38%. Perbandingan 
persentase yang menonjol adalah dalam biaya pengembangan SDM personil. 
Persentase pengembangan SDM personil di SMP N Y sebesar 14,35% dan di SMP 
N Z hanya sebesar 1,86%. Kondisi ini terjadi karena untuk menjadi sekolah 
internasional, SMP N Y memerlukan pemberdayaan personil pendidik, tenaga 
kependidikan dan pengelolaan manajemen pendidikan yang sesuai dengan tuntutan 
standar sekolah bertaraf internasional. Sehingga, biaya pengembangan SDM 
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personil di SMP N Y dialokasikan dengan persentase yang lebih besar 
dibandingkan yang terjadi di SMP N Z. Namun, jika ditinjau dari parameter 
keberhasilan belajar siswa, alokasi persentase biaya pengembangan SDM tersebut 
tidak secara otomatis berpengaruh terhadap hasil capaian prestasi siswa. Walaupun 
di SMP N Z alokasi persentase biaya pengembangan SDM personil hanya sebesar 
1,86 % dari total biaya operasional, capaian prestasi siswa sebagai parameter 
dominan keberhasilan sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan adalah lebih baik 
dibandingkan capaian dari SMP N Y. Indikator yang dipakai adalah untuk tahun 
ajaran 2008/2009 SMP N Z meraih rerata nilai UAN 9,04 serta meraih peringkat 1 
sekolah  tingkat kecamatan, peringkat 1 tingkat kabupaten, dan peringkat 3 tingkat 
propinsi;  sedangkan SMP N Y hanya meraih rerata nilai UAN 8,89 dan  peringkat 
2 sekolah tingkat kecamatan, peringkat 3 tingkat kabupaten, dan peringkat 26 
tingkat propinsi. 
Tabel 22 
Perbandingan Biaya Operasional Berdasarkan Perhitungan Faktual  
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
Pada tabel 22 disajikan perbandingan biaya operasional berdasarkan 
perhitungan faktual di kedua sekolah. Biaya operasional per siswa per tahun kelas 
reguler di SMP N Y sebesar Rp 1.066.430, lebih kecil Rp 191.735 dibandingkan 
biaya operasional kelas reguler di SMP N Z Rp 1.258.165. Kondisi ini disebabkan 
karena siswa reguler di SMP N Y lebih banyak dibandingkan di SMP N Z. Jumlah 
siswa reguler di SMPN Y sejumlah 475 siswa sedangkan di SMP N Z sebanyak 426 
siswa. Kelas unggulan di SMP N Y diikuti oleh 89 siswa dengan biaya operasional 
per tahunnya per siswa sebesar Rp 2.488.336. Sedangkan kelas unggulan di SMP N 
Y diikuti oleh 99 siswa dengan biaya operasional per tahun per siswa sebesar Rp 
2.516.330. Hal ini berarti dengan perolehan fasilitas yang sama, biaya operasional 
kelas unggulan di SMP N Y lebih rendah dibandingkan di SMP N Z. Kondisi yang 
Biaya Operasional per Siswa 
No Rincian SMP N Y 
(Rp) 
  SMP N Z  
(Rp) 
1 Total Biaya Operasional per tahun 1.107.931.500 889.942.000 
2 Biaya operasional per tahun    
  a. Kelas Reguler 1.066.430 1.258.165 
  b.  Kelas Unggulan 2.488.336 2.516.330 
  c. Kelas Akselerasi - 4.193.883 
  d. Kelas Internasional 3.999.111 - 
3 Biaya operasional per bulan    
  a. Kelas Reguler 88.869 104.847   
  b. Kelas Unggulan 207.361 209.694 
  c. Kelas Akselerasi - 349.490 
  d. Kelas Internasional 333.259 - 
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serupa juga berlaku pada kelas internasional di SMP N Y dan kelas akselerasi di 
SMP N Z. Ditinjau dari fasilitas dan sarana prasarana kedua kelas ini adalah sama 
sehingga kedua program ini dapat dibandingkan. Kelas internasional SMP N Y 
diikuti oleh 95 siswa dengan biaya operasional per tahun per siswa Rp 3.999.111. 
Kelas akselerasi SMP N Z diikuti oleh 25 siswa dengan biaya operasional per tahun 
per siswa sebesar Rp 4.193.883. Sehingga, disimpulkan bahwa ditinjau dari 
perolehan layanan sarana dan prasarana yang sama, kelas akselerasi di SMP N Z 
lebih mahal dibandingkan kelas internasional di SMP N Y.  
Berdasarkan tabel 22 dapat diamati adanya perbedaan nominal biaya untuk 
tiap kelas program di masing-masing sekolah. Perhitungan faktual di SMP N Y 
maupun di SMP N Z memperoleh hasil bahwa biaya operasional kelas reguler 
adalah yang terendah dibandingkan dengan dua kelas program yang lain. Urutan 
biaya operasional per tahun per siswa dari nominal yang terendah di SMP N Y, 
yaitu: kelas reguler Rp 1.066.430, kelas unggulan Rp 2.488.336, dan kelas 
internasional Rp 3.999.111. Urutan nominal biaya dari yang terkecil di SMP N Z 
adalah kelas reguler Rp 1.258.165, kelas unggulan Rp 2.516.330, dan kelas 
akselerasi Rp 4.193.883.  
Dalam perhitungan faktual, pengalokasian biaya operasional untuk tiap kelas 
program tersebut didasarkan pada proporsi biaya bulanan dalam setahun yang 
dikenakan kepada masing-masing kelas program, yang nominalnya ditetapkan 
berdasarkan kebijakan yang diambil masing-masing sekolah. Biaya per bulan yang 
dikenakan kepada siswa di SMP N Y adalah kelas reguler Rp 60.000, kelas 
unggulan Rp 140.000 dan kelas internasional Rp 225.000. Biaya per bulan siswa di 
SMP N Z adalah kelas reguler Rp 75.000, kelas unggulan Rp 150.000 dan kelas 
internasional Rp 250.000.  
Perhitungan faktual yang dilakukan di SMP N Y dan SMP N Z dapat 
dikatakan menggunakan pendekatan tradisional. Perhitungan tradisional berisiko 
terjadinya distorsi pada pembebanan biaya, karena tidak memperhatikan perbedaan 
beban aktivitas sebenarnya pada masing-masing kelas program. Perhitungan seperti 
ini, dalam hal perhitungan biaya, mempunyai kemungkinan yang besar untuk 
menyebabkan keadaan kondisi dibawah seharusnya (understated) atau keadaan 
kondisi diatas seharusnya (overstated). Perhitungan faktual dengan pendekatan 
tradisional juga kurang memberikan informasi yang memadai bagi manajemen, 
karena perhitungan tidak memberikan gambaran yang jelas mengenai keseluruhan 
aktivitas yang sesungguhnya ada di masing-masing kelas program. Sehingga, 
penilaian kinerja dalam hal efisiensi dan efektivitas biaya di tiap kelas program 
kurang bisa dilakukan dengan baik.  
Perhitungan biaya dengan pendekatan ABC dianggap dapat menutup 
kekurangan atas perhitungan tradisional yang dilakukan di kedua sekolah karena 
pada metode ABC biaya pada masing-masing kelas program dibebankan pada lebih 
dari satu cost driver sehingga dapat mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap kelas 
program secara lebih tepat berdasarkan konsumsi di tiap kelas program. 
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Rangkuman perhitungan biaya operasional dengan pendekatan ABC di SMP N Y 
dan SMP N Z disajikan dalam tabel 23.  
 
Tabel 23 
 Nominal Biaya Operasional Berdasar Perhitungan dengan Pendekatan ABC  
 
 
Berdasarkan perhitungan ABC diketahui bahwa nominal biaya operasional 
per siswa di SMP N Y dari urutan dari yang terendah adalah kelas reguler, kelas 
unggulan, dan kelas internasional. Sedangkan nominal biaya operasional per siswa 
di SMP N Z dari urutan terendah adalah program kelas reguler, kelas unggulan, dan 
kelas akselerasi. ABC dapat secara informatif dan komprehensif menerangkan 
perhitungan karena dengan perhitungan ABC dapat dilihat aktivitas yang dilakukan 
oleh masing-masing kelas program. Rincian biaya operasional per tahun per siswa 
per elemen biaya berdasar perhitungan ABC di kedua sekolah disajikan dalam tabel 
24 dan tabel 25.  
 
 
 
 
 
 
Biaya Operasional per Siswa 
No. Rincian SMP N Y 
(Rp) 
SMP N Z 
(Rp) 
1. Biaya operasional per tahun    
  a. Kelas Reguler 925.947 1.156.504 
  b.  Kelas Unggulan 2.734.861 2.421.535 
  c. Kelas Akselerasi - 6.426.803 
  d. Kelas Internasional 4.310.003 - 
2. Biaya operasional per bulan    
  a. Kelas Reguler 77.162 96.375 
  b. Kelas Unggulan 227.905 201.795 
  c. Kelas Akselerasi - 535.567 
  d. Kelas Internasional 359.167 - 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
 
TABEL 24 
INSERT HERE 
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TABEL 25 
INSERT HERE 
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Berdasarkan tabel 24 terlihat bahwa biaya terbesar dari total biaya operasional 
per tahun per siswa pada kelas reguler dan unggulan di SMP N Y adalah pada 
elemen biaya honor/intensif guru. Sedangkan pada kelas internasional di SMP N Y, 
biaya yang terbesar adalah pada elemen biaya pengembangan SDM. Urutan lengkap 
elemen biaya terbesar dilihat dari total biaya operasional per tahun per siswa untuk 
masing kelas program di SMP N Y disajikan dalam tabel 26, tabel 27, dan tabel 28. 
Tabel 26 
Persentase Elemen Biaya terhadap Biaya Operasional per Tahun per Siswa  
 Kelas Reguler SMP N Y 
(Berdasar Perhitungan ABC)  
 
No. Elemen Biaya Persentase   
1 Biaya honor/intensif Guru 31,77% 
2 Biaya pembinaan  akademik siswa 11,70% 
3 Biaya pembinaan  non akademik siswa 11,38% 
4 Biaya evaluasi belajar siswa 11,02% 
5 Biaya pengembangan SDM 5,78% 
6 Biaya alat dan bahan habis pakai 5,47% 
7 Biaya alat tulis 4,81% 
8 Biaya lain-lain administrasi sekolah 4,35% 
9 Biaya honor/intensif  non guru 3,20% 
10 Biaya daya dan jasa 2,56% 
11 Biaya buku siswa 2,37% 
12 Biaya laboratorium 2,05% 
13 Biaya PPDB 1,01% 
14 Biaya buku perpustakaan 0,80% 
15 Biaya layanan perpustakaan 0,77% 
16 Biaya pemeliharaan sarana prasarana 0,55% 
17 Biaya pebersihan 0,40% 
Jumlah 100,00% 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
 
 
Tabel 27 
Persentase Elemen Biaya terhadap Biaya Operasional per Tahun per Siswa  
 Kelas Unggulan SMP N Y 
(Berdasar Perhitungan ABC)  
 
No. Elemen Biaya Persentase   
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1 Biaya honor/intensif guru 19,57% 
2 Biaya alat dan bahan habis pakai 12,35% 
3 Biaya alat tulis 10,86% 
4 Biaya pengembangan SDM 10,45% 
5 Biaya lain-lain administrasi sekolah 9,83% 
6 Biaya honor/intensif non guru 7,23% 
7 Biaya pembinaan  akademik siswa 7,21% 
8 Biaya pembinaan  non akademik siswa 7,01% 
9 Biaya daya dan jasa 5,78% 
10 Biaya evaluasi belajar siswa 3,73% 
11 Biaya buku perpustakaan 1,44% 
12 Biaya laboratorium 1,41% 
13 Biaya kebersihan 0,90% 
14 Biaya pemeliharaan sarana prasarana 0,67% 
15 Biaya buku siswa 0,80% 
16 Biaya PPDB 0,50% 
17 Biaya layanan perpustakaan 0,26% 
Jumlah 100,00% 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
Tabel 28 
Persentase Elemen Biaya terhadap Biaya Operasional per Tahun per Siswa  
 Kelas Internasional SMP N Y 
(Berdasar Perhitungan ABC)  
 
No. Elemen Biaya Persentase   
1 Biaya pengembangan SDM 26,41% 
2 Biaya honor/intensif guru 18,62% 
3 Biaya alat dan bahan habis pakai 8,81% 
4 Biaya alat tulis 7,74% 
5 Biaya lain-lain administrasi sekolah 7,01% 
6 Biaya pembinaan  akademik siswa 6,86% 
7 Biaya pembinaan  non akademik siswa 6,67% 
8 Biaya honor/Intensif  non guru 5,15% 
9 Biaya daya dan jasa 4,12% 
10 Biaya evaluasi belajar siswa 2,37% 
11 Biaya buku perpustakaan 1,71% 
12 Biaya laboratorium 1,60% 
13 Biaya pemeliharaan sarana prasarana 1,39% 
14 Biaya kebersihan 0,64% 
15 Biaya buku siswa 0,51% 
16 Biaya PPDB 0,22% 
17 Biaya layanan perpustakaan 0,17% 
Jumlah 100,00% 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
Berdasarkan tabel 25 diketahui bahwa biaya terbesar dari total biaya 
operasional per tahun per siswa pada kelas akselerasi dan unggulan di SMP N Z 
adalah pada elemen biaya alat dan bahan habis pakai. Sedangkan pada kelas reguler 
SMP N Z, biaya yang terbesar adalah pada elemen biaya honor/intensif guru. 
Urutan lengkap elemen biaya terbesar dilihat dari total biaya operasional per tahun 
per siswa untuk masing kelas program di SMP N Z disajikan dalam tabel 29, tabel 
30, dan tabel 31. 
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Tabel 29 
Persentase Elemen Biaya terhadap Biaya Operasional per Tahun per Siswa  
 Kelas Reguler SMP N Z 
(Berdasar Perhitungan ABC)  
 
No. Elemen Biaya Persentase   
1 Biaya honor/intensif guru 28,79% 
2 Biaya pembinaan  akademik siswa 22,54% 
3 Biaya pembinaan  non akademik siswa 10,19% 
4 Biaya evaluasi belajar siswa 10,18% 
5 Biaya alat dan bahan habis pakai 9,24% 
6 Biaya pemeliharaan sarana prasarana 3,81% 
7 Biaya laboratorium 3,00% 
8 Biaya lain-lain administrasi sekolah 2,82% 
9 Biaya PPDB 1,88% 
10 Biaya daya dan jasa 1,84% 
11 Biaya layanan perpustakaan 1,57% 
12 Biaya pengembangan SDM 1,34% 
13 Biaya alat tulis 0,83% 
14 Biaya kebersihan 0,75% 
15 Biaya honor/intensif  non guru 0,62% 
16 Biaya buku siswa 0,35% 
17 Biaya buku perpustakaan 0,24% 
Jumlah 100,00% 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
 
 
Tabel 30 
Persentase Elemen Biaya terhadap Biaya Operasional per Tahun per Siswa  
 Kelas Unggulan SMP N Z 
(Berdasar Perhitungan ABC)  
 
No. Elemen Biaya Persentase   
1 Biaya alat dan bahan habis pakai 23,74% 
2 Biaya honor/intensif guru 20,17% 
3 Biaya pembinaan  akademik siswa 15,79% 
4 Biaya lain-lain administrasi sekolah 7,25% 
5 Biaya pemeliharaan sarana prasarana 5,22% 
6 Biaya pembinaan  non akademik siswa 5,71% 
7 Biaya evaluasi belajar siswa 4,86% 
8 Biaya daya dan jasa 4,72% 
9 Biaya pengembangan SDM 2,75% 
10 Biaya alat tulis 2,14% 
11 Biaya laboratorium 2,02% 
12 Biaya kebersihan 1,92% 
13 Biaya honor/intensif non guru 1,59% 
14 Biaya PPDB 0,94% 
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15 Biaya layanan perpustakaan 0,75% 
16 Biaya buku perpustakaan 0,25% 
17 Biaya buku siswa 0,17% 
Jumlah 100,00% 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
Tabel 31 
Persentase Elemen Biaya terhadap Biaya Operasional per Tahun per Siswa  
 Kelas Akselerasi SMP N Z 
(Berdasar Perhitungan ABC)  
 
No. Elemen Biaya Persentase   
1 Biaya alat dan bahan habis pakai 35,43% 
2 Biaya lain-lain administrasi sekolah 10,81% 
3 Biaya honor/intensif guru 10,03% 
4 Biaya pembinaan  akademik siswa 7,86% 
5 Biaya pemeliharaan sarana prasarana 7,79% 
6 Biaya daya dan jasa 7,05% 
7 Biaya pengembangan SDM 4,10% 
8 Biaya alat tulis 3,19% 
9 Biaya kebersihan 2,87% 
10 Biaya pembinaan  non akademik siswa 2,84% 
11 Biaya honor/intensif non guru 2,37% 
12 Biaya PPDB 2,11% 
13 Biaya evaluasi belajar siswa 1,83% 
14 Biaya laboratorium 1,00% 
15 Biaya buku perpustakaan 0,37% 
16 Biaya buku siswa 0,06% 
17 Biaya layanan perpustakaan 0,28% 
Jumlah 100,00% 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
Hasil perhitungan biaya operasional dengan pendekatan ABC di SMP N Y 
memberikan angka nominal yang lebih besar dibandingkan hasil perhitungan 
faktual yang menggunakan pendekatan tradisional, kecuali untuk hasil perhitungan 
pada kelas reguler. Sedangkan untuk hasil perhitungan ABC di SMP N Z 
memberikan angka nominal yang lebih besar dibandingkan hasil perhitungan 
faktual yang menggunakan pendekatan tradisonal, kecuali untuk hasil perhitungan 
pada kelas reguler dan kelas unggulan. Selisih perhitungan ABC terhadap 
perhitungan faktual menunjukkan kondisi overstated atau understated. Kondisi 
overstated jika selisih negatif, yaitu kondisi faktual lebih tinggi dari kondisi 
berdasarkan perhitungan ABC. Kondisi understated jika selisih positif, yaitu 
kondisi faktual lebih rendah dari kondisi berdasarkan perhitungan ABC. 
Perbandingan hasil perhitungan dengan dua pendekatan perhitungan di kedua 
sekolah disajikan di tabel 32 dan tabel 33. 
Tabel 32 
Selisih Nominal Biaya Operasional per Siswa di SMP N Y  
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Perhitungan ABC kelas reguler SMP N Y diperoleh nominal biaya 
operasional per tahun per siswa sebesar Rp 925.947, lebih rendah jika dengan 
perhitungan faktual Rp 1.066.430. Sehingga, kondisi faktual SMP N Y kelas reguler 
overstated. Perhitungan ABC di kelas unggulan SMP N Y diperoleh nominal biaya 
operasional per tahun per siswa sebesar Rp 2.734.861, lebih tinggi jika dengan 
perhitungan faktual sebesar Rp 2.488.336. Sehingga, kondisi faktual pada kelas 
unggulan SMP N Y understated. Perhitungan ABC diperoleh nominal biaya 
operasional per tahun per siswa kelas internasional SMP N Y Rp 4.310.003, lebih 
tinggi jika dengan perhitungan faktual Rp 3.999.111. Sehingga, kondisi faktual pada 
kelas internasional SMP N Y understated. 
Tabel 33 
Selisih Nominal Biaya Operasional per Siswa di SMP N Z  
 
Pendekatan Perhitungan 
No. Rincian Tradisional 
(Rp) 
ABC 
(Rp) 
Selisih 
(Rp) 
Keterangan 
1. Biaya operasional  
per tahun:  
    
  a. Kelas Reguler 1.066.430 925.947 (140.843) Overstated 
  b.  Kelas Unggulan 2.488.336 2.734.861 246.525 Undersated 
  d. Kelas Internasional 3.999.111 4.310.003 310.892 Understated 
2. Biaya operasional  
per bulan:  
    
  a. Kelas Reguler 88.869 77.162 (11.707) Overstated 
  b. Kelas Unggulan 207.361 227.905 20.544 Undersated 
  d. Kelas Internasional 333.259 359.167 25.908 Understated 
Pendekatan Perhitungan 
No. Rincian Tradisional 
(Rp) 
ABC 
(Rp) 
Selisih 
(Rp) 
Keterangan 
1. Biaya operasional  
per tahun  
    
  a. Kelas Reguler 1.258.165 1.156.504 (101.661) Overstated 
  b.  Kelas Unggulan 2.516.330 2.421.535 (94.745) Overstated 
  d. Kelas Internasional 4.193.883 6.426.803 2.232.920 Understated 
2. Biaya operasional  
per bulan  
    
  a. Kelas Reguler 104.847 96.375 (8.472) Overstated 
  b. Kelas Unggulan 209.694 201.795 (7.899) Overstated 
  d. Kelas Internasional 349.490 535.567 186.077 Understated 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
(Sumber: data primer dan skunder, diolah) 
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Perhitungan ABC kelas reguler SMP N Z diperoleh nominal biaya 
operasional per tahun per siswa Rp 1.156.504, lebih rendah jika dengan perhitungan 
faktual Rp 1.258.165. Sehingga, kondisi faktual pada kelas reguler SMP N Z 
overstated. Perhitungan ABC kelas unggulan SMP N Z diperoleh nominal biaya 
operasional per tahun per siswa Rp 2.421.535, lebih rendah jika dengan perhitungan 
faktual Rp 2.516.330. Sehingga, kondisi faktual pada kelas unggulan SMP N Z 
overstated. Perhitungan ABC kelas akselerasi SMP N Z diperoleh nominal biaya 
operasional per tahun per siswa Rp 6.426.803, lebih tinggi jika dengan perhitungan 
faktual Rp 4.193.883. Sehingga, kondisi faktual pada kelas akselerasi SMP N Z 
overstated.  
Kondisi overstated dan understated terjadi karena berdasarkan perhitungan 
ABC diketahui ada beberapa elemen biaya yang pengalokasiannya tidak tepat. 
Artinya, nominal alokasi biaya yang seharusnya dikenakan pada satu kelas program 
kenyataannya dibebankan pada kelas program lain. Rincian nominal alokasi biaya 
per elemen biaya dari perhitungan faktual dan perhitungan ABC tiap kelas program 
di SMP N Y dan SMP N Z disajikan dalam tabel 34 dan tabel 35.  
Ketidak-tepatan pembebanan alokasi biaya atas elemen biaya terjadi karena 
tidak dilakukan analisis aktivitas di masing-masing kelas program. Kondisi ini 
menimbulkan potensi inefisiensi, ketidak-adilan pembebanan biaya, dan kurang 
optimalnya pencapaian kinerja dan kontrol penilaian kinerja. Elemen biaya yang 
pengalokasiannya tidak tepat di masing-masing kelas program disajikan dalam tabel 
36 dan tabel 37. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABEL 34 
(INSERT HERE) 
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TABEL 35 
(INSERT HERE) 
lxxxvii 
 
 lxxxvii 
 
Tabel 36 
Alokasi Elemen Biaya yang Tidak Tepat Berdasarkan Perhitungan ABC di SMP N Y 
Elemen Biaya Kelas Reguler Kelas 
Unggulan 
Kelas 
Internasional 
Biaya honor/intensif guru Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya pengembangan SDM Overallocated Overallocated Underallocated 
Biaya buku siswa Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya buku perpustakaan Underallocated Overallocated Underallocated 
Biaya layanan perpustakaan Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya laboratorium Underallocated Overallocated Underallocatd 
Biaya pembinaan  akademik siswa Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya pembinaan  non akademik siswa Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya evaluasi belajar siswa Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya PPDB Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya honor/intensif  non guru Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya alat tulis Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya alat dan bahan habis pakai Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya daya dan jasa Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya pemeliharaan sarana prasarana Overallocated Overallocated Overallocated 
Biaya kebersihan Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya lain-lain administrasi sekolah Overallocated Underallocated Underallocated 
 
Tabel 37 
Alokasi Elemen Biaya yang Tidak Tepat Berdasarkan Perhitungan ABC di SMP N Z 
Elemen Biaya Kelas Reguler Kelas 
Unggulan 
Kelas 
Akselerasi 
Biaya honor/intensif guru Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya pengembangan SDM Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya buku siswa Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya buku perpustakaan Overallocated Overallocated Underallocated 
Biaya layanan perpustakaan Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya laboratorium Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya pembinaan  akademik siswa Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya pembinaan  non akademik siswa Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya evaluasi belajar siswa Underallocated Overallocated Overallocated 
Biaya PPDB Underallocated Overallocated Underallocated 
Biaya honor/intensif  non guru Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya alat tulis Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya alat dan bahan habis pakai Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya daya dan jasa Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya pemeliharaan sarana prasarana Underallocated Underallocated Underallocated 
Biaya kebersihan Overallocated Underallocated Underallocated 
Biaya lain-lain administrasi sekolah Overallocated Underallocated Underallocated 
 
(Sumber: data pimer dan skunder, diolah) 
(Sumber: data pimer dan skunder, diolah) 
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Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki 
perbedaan hasil. Penelitian oleh Ghozali (2004) memperoleh rerata biaya satuan 
pendidikan (biaya pendidikan per siswa per tahun) di SMP negeri Rp 7.530.000 juta 
per tahun dan SMP swasta Rp 7.860.000 juta per tahun. Penelitian Mulyati (2008) 
memperoleh hasil biaya pendidikan berbasis pemerintah untuk jenjang pendidikan 
SMP negeri per siswa Rp 2.336.520 per tahun dan biaya pendidikan berbasis yang 
berbasis masyarakat Rp 3.665.640 per tahun. Perbedaan hasil penelitian tersebut 
dengan hasil penelitian ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya: 1) penelitian 
ini adalah penelitian studi kasus sehingga hasil yang diperoleh tidak akan dapat 
digeneralisasikan, 2) pebedaan dalam kriteria penetapan komponen biaya, 3) 
pebedaan dalam kriteria penetapan klasifikasi status sekolah, dan 4) perbedaan 
dalam dasar dan metode pendekatan perhitungan.  
Penelitian ini melakukan perhitungan biaya operasional per tahun per siswa 
dengan pendekatan ABC di SMP N Y dan SMP N Z. Pendekatan ABC digunakan 
karena dua alasan, yaitu: 1) kedua sekolah memiliki diversifikasi produk layanan, 
yaitu menyediakan lebih dari satu program layanan; 2) dibandingkan dengan 
perhitungan faktual di kedua sekolah, pendekatan ABC dirasa lebih tepat, valid dan 
proporsional karena dalam menghitung nominal biaya, pendekatan ABC 
mendasarkan pada aktivitas yang menimbulkan biaya pada masing-masing produk 
layanan. ABC menyandarkan alokasi penyerapan biaya pada cost driver. 
Penetapan/pemilihan cost driver ditentukan berdasarkan hal kriteria cost driver, 
kriteria alokasi biaya, dan asumsi volume produk. Dalam penelitian ini, cost driver 
ditentukan berdasarkan kriteria relevansi dominan atas aktivitas, dengan 
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memperhatikan data yang dapat diperoleh atas cost driver tersebut. Alokasi biaya 
didasarkan pada asumsi linieritas hubungan antara aktivitas dengan konsumsi 
sumberdaya (Geri dan Ronnen 2005). Artinya, jika terdapat aktivitas tambahan 
maka diikuti pula dengan biaya tambahan, dan level aktivitas yang terkurang akan 
diikuti oleh biaya yang terkurang pula. Asumsi linieritas akan terkait dengan asumsi 
volume produk, dalam pengertian bahwa pada volume produk tertentu akan berlaku 
aktivitas biaya dengan konsumsi sumberdaya pada nominal yang tertentu pula. 
Contohnya adalah pada level batch satuan volume yang digunakan adalah 
rombongan belajar (rombel), yang ditetapkan berdasarkan aturan, terdiri dari 
sejumlah volume siswa tertentu. Aktivitas biaya dengan konsumsi sumberdaya 
tentunya diasumsikan hanya terkait dengan volume tertentu tersebut. 
Perhitungan yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan cash basis. 
Perhitungan didasarkan pada  nominal yang telah dikeluarkan/dibelanjakan oleh 
masing-masing sekolah, yaitu dengan melihat data realiasi anggaran tahun anggaran 
yang telah berlalu. Sekolah yang diteliti adalah sekolah yang berdasar kriteria 
tertentu dapat menjadi sekolah benchmark di kabupaten Sragen. Hasil perhitungan 
di kedua sekolah, khususnya untuk kelas reguler dan kelas internasional, oleh 
karenanya, dapat menjadi model referensi bagi SMP lainnya di kabupaten Sragen.  
Penekanan pada kelas reguler dan kelas internasional karena dua kelas program 
ini adalah yang wajib dilaksanakan sekolah, berdasarkan standar dan peraturan 
pendidikan yang berlaku. Sedangkan untuk kelas unggulan, akselerasi dan varian 
kelas sejenisnya adalah layanan program sekolah sebagai faktor plus atau nilai 
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tambah dalam penilaian akreditasi.Mengacu pada hasil perhitungan ABC, diperoleh 
nominal biaya operasional di kedua sekolah benchmark tersebut, yaitu:  
1.  Rerata biaya operasional per siswa  kelas reguler adalah sebesar Rp 1.041.226 
per tahun atau Rp 86.769 per bulan. 
2. Biaya operasional per siswa  kelas internasional adalah sebesar Rp 4.310.003 per 
tahun atau Rp 359.167 per bulan. 
Kelas reguler adalah kelas sesuai standar sekolah SSN. Jika menggunakan 
definisi tersebut maka kelas reguler ini berhubungan dengan dana bantuan 
operasional sekolah (BOS), dimana biaya operasional kelas reguler diambilkan dari 
BOS, karena peruntukan dana BOS adalah untuk pencapaian standar pelayanan 
minimal (reguler) dalam penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan standar 
nasional pendidikan. Untuk tahun 2008/2009 dana BOS per siswa sebesar Rp 
354.000 per tahun atau Rp 29.500 per bulan, sedangkan di tahun 2009/2010 dana 
BOS per siswa sebesar Rp 570.000 per tahun atau Rp 47.500 per bulan. Dari hasil 
perhitungan untuk kelas reguler, diambil kesimpulan bahwa dana BOS hanya dapat  
menutup sekitar 30 persen (BOS 2008/2009) atau sekitar 50 persen (BOS 
2009/2010) dari total biaya operasional per siswa per tahun di sekolah benchmark di 
kabupaten Sragen.  
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
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A. Kesimpulan 
Perhitungan dengan pendekatan tradisional atas kondisi faktual di SMP N Y 
memperoleh hasil, yaitu: 1) biaya operasional per tahun per siswa kelas reguler Rp 
1.066.430; 2) biaya operasional per tahun per siswa kelas unggulan Rp 2.488.336; 
dan 3) biaya operasional per tahun per siswa kelas internasional Rp 3.999.111.  
Sedangkan perhitungan di SMP N Z yaitu: 1) biaya operasional per tahun per siswa 
kelas reguler Rp 1.258.165; 2) biaya operasional per tahun per siswa kelas unggulan 
sebesar Rp 2.516.330; dan 3) biaya operasional per tahun per siswa kelas akselerasi 
Rp 4.193.883. 
Perhitungan dengan pendekatan ABC di SMP N Y memperoleh hasil, yaitu: 
1) biaya operasional per tahun per siswa kelas reguler Rp 925.947; 2) biaya 
operasional per tahun per siswa kelas unggulan Rp 2.734.861; dan 3) biaya 
operasional per tahun per siswa kelas internasional Rp 4.310.003. Sedangkan 
perhitungan di SMP N Z memperoleh hasil yaitu: 1) biaya operasional per tahun per 
siswa kelas reguler Rp 1.156.504; 2) biaya operasional per tahun per siswa kelas 
unggulan Rp 2.421.535; dan 3) biaya operasional per tahun per siswa kelas 
akselerasi Rp 6.426.803. 
Kondisi faktual dari perhitungan biaya operasional yang dilakukan oleh SMP 
N Y dan SMP N Z menunjukkan pola perhitungan dengan pendekatan tradisional. 
Jika dibandingkan dengan perhitungan dengan pendekatan ABC maka perhitungan 
faktual yang menggunakan pendekatan tradisional di SMP N Y dan SMP N Z telah 
menyebabkan terjadinya mis-alokasi pembebanan biaya di tiap kelas program yang 
diselenggarakan sekolah. Mis-alokasi pembebanan elemen-elemen biaya yang ada 
mengakibatkan nominal biaya operasional per tahun per siswa tiap kelas program di 
masing-masing sekolah berada dalam keadaan understated atau overstated. Kondisi 
overstated jika perhitungan tradisional lebih tinggi dari perhitungan ABC. Kondisi 
understated jika kondisi faktual lebih rendah dari perhitungan ABC. Kondisi faktual 
di SMP N Y adalah: 1) overstated untuk biaya operasional per tahun per siswa pada 
kelas reguler, 2) understated untuk biaya operasional per tahun per siswa pada kelas 
unggulan, dan 3) understated untuk biaya operasional per tahun per siswa pada 
kelas internasional. Kondisi faktual di SMP N Z adalah: 1) overstated untuk biaya 
operasional per tahun per siswa pada kelas reguler, 2) understated untuk biaya 
operasional per tahun per siswa pada kelas unggulan, dan 3) understated biaya 
operasional per tahun per siswa pada kelas internasional. 
B. Keterbatasan 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Faktor yang menjadi 
penyebab keterbatasan penelitian ini antara lain adalah data yang kurang detail 
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menyebabkan perhitungan belum optimal dalam menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya, baik dalam perhitungan kondisi faktual maupun dalam perhitungan 
dengan pendekatan ABC. Data kurang mendetail disebabkan karena akses data 
keuangan yang kurang terbuka dari pihak manajemen sekolah, pemahaman 
manajemen, dan pengelolaan arsip data yang kurang baik sehingga data yang 
dibutuhkan tidak dapat diperoleh secara lengkap.  
Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan dasar cash basis.  Pilihan 
pada dasar cash basis karena memang sekolah objek juga menggunakan dasar cash 
basis sehingga biaya-biaya depresiasi tidak terhitung dan tercantum dalam data 
laporan keuangan sekolah yang dapat diakses oleh penelitian ini. 
C. Implikasi 
Berdasarkan perhitungan dengan pendekatan ABC diperoleh hasil yang 
menunjukkan kondisi overstated dan understated atas nominal biaya operasional 
hasil perhitungan faktual. Pada lintas program dalam satu sekolah terjadi kondisi 
yang tidak seragam. Ketidak-seragaman kondisi dalam satu sekolah akan 
menyebabkan ketidak-adilan biaya karena apabila ditinjau dari sisi siswa sebagai 
konsumen, kondisi understated akan menguntungkan dan kondisi overstated akan 
merugikan. Implikasi dari hal ini adalah pihak sekolah perlu melakukan perhitungan 
biaya operasional kembali dengan metode dan pendekatan yang dapat memberikan 
hasil lebih tepat dan valid, sehingga tercapai keadilan biaya bagi siswa sebagai 
konsumen.  
Perhitungan biaya menggunakan pendekatan ABC dapat mengalokasikan 
biaya secara lebih tepat, adil, valid, informatif, dan akuntabel. Sekolah objek 
penelitian khususnya dan satuan pendidikan umumnya dapat mempertimbangkan 
untuk menggunakan sistem perhitungan biaya berdasarkan pendekatan ABC. Jika 
pilihan ini diambil maka implikasi yang terjadi adalah sekolah harus mengantisipasi 
beberapa hal yang muncul sebelum implementasi dan saat implementasi ABC. 
Kondisi sebelum implementasi ABC adalah terkait dengan kelemahan dari sistem 
ABC yaitu subyektivitas dalam penetapan alokasi biaya dan cost driver secara 
arbitrer. Ketepatan perhitungan ABC akan sangat ditentukan oleh pemilihan cost 
driver yang tepat. Sebagai implikasinya pihak sekolah sebagai pelaku sistem harus 
memiliki tingkat pemahaman yang tinggi dalam menerangkan dan menganalisis 
perilaku kausalitas antara aktivitas, sumberdaya, dan biaya, sehingga akan 
memberikan kondisi pertimbangan yang lebih objektif dalam penetapan alokasi 
biaya dan cost driver. Kondisi ketika diimplementasikannya ABC antara lain 
masalah perilaku terkait resistensi personil karena mis-interpretasi teknis dan 
konsep, dan masalah biaya implementasi yang tidak sedikit terkait konsultan 
pelaksanaan dan sistem informasi yang mendukung ABC. Sebagai implikasinya 
sekolah harus memberikan pemahaman pada personil melalui sosialisasi 
penyepahaman, dan pendidikan dan pelatihan teknis berkesinambungan. 
D. Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan beberapa saran bagi pihak 
yang berkepentingan, sebagai berikut: 
 
1. Satuan pendidikan 
Satuan Pendidikan disarankan untuk mempertimbangkan penerapan sistem 
perhitungan biaya operasional dengan pendekatan ABC. Agar implementasi ABC 
berhasil, Satuan Pendidikan perlu memahami betul perilaku kausalitas aktivitas-
sumberdaya-biaya, meminimalisasi resistensi personil, memberikan pemahaman 
dan pelatihan kemampuan SDM, membangun sistem informasi yang mendukung 
ABC, dan konsultasi perbaikan berkesinambungan. Satuan Pendidikan juga perlu 
untuk juga memperhitungkan biaya-biaya berbasis akrual agar perhitungan ABC 
dapat menggambarkan kalkulasi biaya secara keseluruhan dan sebenarnya. 
 
2. Pemerintah dan pemerintah daerah (Pemda) 
Pemerintah dan Pemda  disarankan untuk menambah alokasi anggaran di 
bidang pendidikan untuk dana pendamping bantuan operasional sekolah karena 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata biaya operasional per siswa per 
tahun tidak dapat tercukupi hanya dengan dana bantuan operasional sekolah (BOS), 
seperti selama ini diinformasikan. Pemerintah dan Pemda juga diharapkan 
memberikan dorongan terhadap penggunaan sistem perhitungan biaya dengan 
pendekatan ABC di satuan pendidikan karena sistem ini dirasa lebih informatif, 
tepat, adil, valid, transparan dan akuntabel.  
 
3. Masyarakat (orangtua peserta didik, komite sekolah, pemerhati pendidikan): 
Masyarakat disarankan untuk berpartisipasi aktif dalam hal pembiayaan 
pendidikan karena biaya operasional satuan pendidikan di kabupaten Sragen belum 
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tercukupi oleh dana BOS. Dari kondisi tersebut, masyarakat juga disarankan untuk 
menyikapi dengan bijak terhadap permasalahan pendanaan dan partisipasi 
pembiayaan pendidikan.  
 
3. Akademisi  
Bagi para akademisi penelitian ini dharapkan dapat dijadikan tambahan 
referensi untuk melakukan pembahasan dan penelitian lebih lanjut mengenai 
analisis biaya pendidikan di Indonesia. Keterbatasan yang menjadi kelemahan 
dalam penelitian ini dapat ditutup dengan cara: a) mengambil jumlah sampel yang 
lebih banyak dengan persebaran daerah yang merata baik sekolah desa atau kota 
sehingga dapat diambil generalisasi hasil penelitian; b) agar mendapat akses data 
keuangan yang lebih baik diperlukan pendekatan struktural organisasi; c) jika 
memungkinkan juga menggunakan pendekatan akrual (accrual basis) agar 
memperoleh perhitungan yang lebih senyatanya. 
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